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ABSTRAK

Nama . Rizki Ari Novita

NIM : 36.15.3.102

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Pembimbing | : Dr. Solihah Titin Sumanti, M.Ag

Pembimbing Il : H. Pangulu A. Karim Nst, Lc, MA

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TimeToken Terhadap Hasil Belajar IPS

Materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia
Kelas V SD Negeri 106803 Pematang Johar
Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipene TokenHasil Belajar

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1). Merdgssikan aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPS Materi Persiapan Kegkaan Indonesia Kelas
V SD Negeri 106803 Pematang Johar Kabupaten Detia®g; 2). Mengetahui
hasil belajar siswa sebelum diterapkannya modelbedsgaran kooperatif tipe
Time Tokerpada pelajaran IPS materi Persiapan Kemerdekatmésia di SD
Negeri 106803 Pematang Johar Kabupaten Deli Serdahg Mengetahui
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipene TokenTerhadap Hasil
Belajar IPS Materi Persiapan Kemerdekaan Indon&sks V SD Negeri
106803 Pematang Johar Kabupaten Deli Serdang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metodatiktasf eksperimen.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 106803 Pemgtdohar Kabupaten Deli
Serdang. Sampel dalam penelitian terdiri 2 kelastuykelas eksperimen dan
kelas kontrol berjumlah 60 siswa. Pengumpulan daitamenggunakan hasil
pretest-posttest dan angket model pembelajaran. Angket digunakatuku
mengukur variabel model pembelajaran. Adapun telanlalisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, uji wilcoxon dgnmann whitney.

Hasil perhitungan dengasPSSversi 21 menggunakan uji Mann
Whitney menunjukkan nilaAsymp.Sig. 4-tailed) 0,007 < 0,05. Dengan data
yang diperoleh dapat menjawab hipotesis peneldiarana Ha diterima dan Ho
ditolak, yang membuktikan adanya pengaruh yang ifsign model
pembelajaran kooperatif tipeime tokenterhadap hasil belajar IPS materi
Persiapan Kemerdekaan Indonesia kelas V SD Ne§6H803 Pematang Johar.

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi |

Dr. Solihah Titin Sumanti, M.Ag
NIP. 19730613 200710 2 001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana penting untuk menikgkakualitas
sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsusgatu bangsa. Hal
tersebut memunculkan asumsi bahwa untuk mempemdeimgkatan kualitas
sumber daya manusia maka peningkatan pendidikanspngat diperlukan.
Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentaistei® Pendidikan
Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaldlarsdan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggeanpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahdsa dan Negara.

Dalam dunia pendidikan terjadi sebuah proses pkjaban dimana
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara dan siswa dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukaf\gar pengajaran menjadi lebih efektif
dan afektif, pembelajaran seharusnya dipahami léarhsekedar penerima pasif
pengetahuan, melainkan seseorang yang secara taKilbat dalam proses
pembelajaran yang diarahkan oleh guru menuju lingkn kelas yang nyaman
dan kondisi emosional, sosiologi, psikologis, dasiofogis yang kondusif.
Untuk itu hal yang sangat berpengaruh dalam prgs=sbelajaran adalah
bagaimana seorang guru mampu mengolah pembelagghimgga tercapai

tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.

Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajara®162 Kurikulum dan
PembelajaranJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, h. 146



Time Tokeradalah strategi pembelajaran yang demokratis, rmngairu
menempatkan siswa sebagai subjek. Sepanjang pbetagar, aktivitas siswa
menjadi titik perhatian utama. Model ini digunakamtuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidakndominasi
pembelajaran atau diam sama sekali. Dalam penesdpargi ini siswa diminta
untuk mampu memberikan pendapatnya dengan diberslediap orang satu
kupon berbicara sehingga tidak ada siswa yang domataupun siswa yang
diam.

Dalam pembelajaran IPS disekolah dasar merupakalah ssatu
pembelajaran yang membosankan yang berindikasi dgivla pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru cenderung bergdgat book orientedhanya
memindahkan pengetahuan secara utuh yang ada Gikgpa kepada murid.
Akibatnya guru telah merasa mengajar dengan baikum kenyataannya murid
tidak belajar. Disamping itu pola pembelajaran yalgmikian menyebabkan
siswa jenuh, siswa tidak diajarkan berfikir logisanga mementingkan
pemahaman dan hafalan. Hal ini membuat pelajanakunang digemari banyak
siswa. Pembelajaran IPS juga kurang menarik karaaag lingkupnya yang
luas. Karena isi pembahasan pembelajaran IPS yampiminan teks dan selalu
dengan teknik hapalan, siswa harus dapat mengkdwsikan kembali
informasi atau pelajaran apa yang sudah ditangkap.

Ruang lingkup pembelajaran IPS di SD terbagi ndirgapat pelajaran,
yaitu geografi, sosiologi, sejarah dan ekonomi. éviasejarah dikenal dengan
materi yang membosankan, terutama pada pembelajggarah yang

mengisahkan perjalanan perjuangan para pahlawaamdahemerdekakan



Indonesia yang isinya berup@ll-teks sehingga banyak siswa yang tidak
meminatinya dan didominasi dengan nilai evaluasgykurang memuaskan.

Kekreativitasan guru merupakan salah satu karskiter yang
berpengaruh pada prestasi akademik siswa disekaldinya semakin efektif
seorang guru melakukan tugasnya dan kegiatannya rmkdkn semakin tinggi
prestasi akademik siswa yang diperolehnya, sebalilsemakin tidak efektif
guru menjalankan tugasnya maka semakin rendah agreakademik siswa
disekolah tersebit.

SD Negeri 106803 Pematang Johar adalah sekoladr dasum yang
terletak jauh dari pusat kota sehingga kesadaradigi&an bagi warga sekitar
masih kurang. Perhatian orang tua terhadap anakk tidenjadikan mereka
belajar setelah sepulang sekolah melainkan bekdigawah. Jika dilihat
dampaknya, maka hasil belajar siswa terkhusus padabelajaran IPS akan
semakin menurun apabila kesadaran pendidikan tidakiki oleh setiap orang
tua siswa.

Dilihat dari hasil belajar siswa kelas V di SD Megl06803 Pematang
Johar Kabupaten Deli Serdang dalam pembelajarary#®§ uji tes nya masih
dibawah tingkat ketercapaian nilai yang seharusnial ini menandakan
ketidakberhasilan guru dalam menerapkan pembetaji?® dikelas V yang
masih menggunakan sistem pembelajaran yang klastisiem pembelajaran
klasikal adalah pembelajaran yang dilakukan olelu gsecara normal dan
memukul rata setiap kemampuan siswa, sehingga syawg aktif akan tetap

selalu aktif dan siswa yang non aktif akan selarmangn aktif. Untuk itu

’Moedijiarto. 2002Sekolah Unggullakarta: Duta Graha Pustaka, h.69



berdasarkan uraian latar belakang masalah di eu@lsa peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentangPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar IPS Materi Rersiapan
Kemerdekaan Indonesia Kelas V SD Negeri 106803 Petaag Johar

Kabupaten Deli Serdang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka ada dpmbenasalah yang

dapat peneliti kemukakan. Adapun permasalahan-malat@annya adalah
sebagai berikut :

1. Penggunaan sistem pengajaran yang masih klasikal

2. Nilai mata pelajaran IPS kelas V masih mendekatMKK

3. Ketidak aktifan siswa dalam pembelajaran IPS dik&la

4. Pembelajaran IPS yang dominan membosankan

5. Rendahnya sadar pendidikan masyarakat yang bertangzala

pendidikan disekitar SD Negeri 106803 PematangrJoka Serdang.

C. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhatggi Time Token
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IP&rmRersiapan Kemerdekaan
Indonesia. Fokus permasalahan yang diteliti yaimgd@manakah pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token TedmHasil Belajar IPS
Materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia Kelas V $feN 106803 Pematang

Johar Kabupaten Deli Serdang?



Adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada matajgrah IPS materi
Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang diajarkanatamgnggunakan
model kooperatif tipdime Tokerdi SD Negeri 106803 Pematang Johar
Deli Serdang?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada matajgrah IPS materi
Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang diajarkanademgnggunakan
model kooperatif tipdime Tokerdi SD Negeri 106803 Pematang Johar
Deli Serdang?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadssl belajar siswa
kelas V menggunakan model kooperatif tifieme Tokempada pelajaran
IPS materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia di SDeMel06803

Pematang Johar Deli Serdang?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dauan khusus, sebagai
berikut:
1. Tujuan Umum
Menguji Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipme Token
Terhadap Hasil Belajar IPS Materi Persiapan Keniexde Indonesia
Kelas V SD Negeri 106803 Pematang Johar Kabupa&tinderdang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui hasil belajar siswa kelas V pada matajgan IPS

materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang dajartanpa



menggunakan model kooperatif tipEme Tokendi SD Negeri
106803 Pematang Johar Deli Serdang.

b. Mengetahui hasil belajar siswa kelas V pada mafajgan IPS
materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang daardkengan
menggunakan model kooperatif tipEme Tokendi SD Negeri
106803 Pematang Johar Deli Serdang

c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifigdradap hasil
belajar siswa kelas V menggunakan model koopetgig Time
Tokenpada pelajaran IPS materi Persiapan Kemerdekaamésdh

di SD Negeri 106803 Pematang Johar Deli Serdang

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Model Time Tokendapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran
sehingga materi lebih mudah dimengerti. Hasil péaal diharapkan
memberikan kontribusi pada penelitian selanjutngagy berhubungan
dengan pembelajaran IPS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan sumbangan konsep belajar yang menyeaanggngan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tijpee tokenserta
mengetahui pengaruh model pembelajaran model kabpgpe time
token dalam meningkatkan hasil belajar IPS Materi Peesia
Kemerdekaan Indonesia Kelas V SD Negeri 106803 Rergalohar

Kabupaten Deli Serdang.



b. Bagi Guru
Penerapan model pembelajatane tokenmenjadi pengalaman baru
bagi guru sehingga dapat diterapkan didalam kekxsgah lebih
menguasai model pembelajaran tersebut.

c. Bagi Siswa
Mengenalkan dan melatih siswa untuk aktif dalam Ipelajaran
sehingga hasil belajar siswa menajdi memuaskanatihebkiswa
berfikir kritis, bekerjasama dan melatih mental wais untuk
mengemukakan ide-idenya.

d. Bagi Sekolah
Dapat memperbaiki kualitas pembelajaran IPS, memnkdm
profesionalitas guru dan kontribusi edukatif dalgrembelajaran

lainnya.
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KAJIAN LITERATUR

A. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah jaeldan pembelajaran.

Pada hakikatnya kedua hal ini berbeda.
Dilihat dari segi pelaku utamanya, bahwa belajarnumguk pada
perilaku totalitas dari siswa/peserta didik untulelakukan berbagai
aktivitas merespon terhadap setiap rangsangamylug pembelajaran
untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Sedangkambekajaran
menunjuk pada perilaku totalitas interaksi antaswaipeserta didik
dengan guru, instruktur, tutor, dan sebutan tekagendidikan lainnya,
dan lingkungan pembelajaran lain yang lebih luasukirtercapainya
tujuan pembelajarah.
Belajar merupakan jendela dunia. Dengan belajangolasa mengetahui

banyak hal, oleh sebab itu Islam amat menekankesalah belajar. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Allah Subhanahu wata’ala kepadalfRlya dalam Surat Az-

Zumar ayat 9 :

2%~

o INTfl 55 ) 0,405 ¥ Gl 5465 (ell s 5228 14a 2

Artinya: katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetatengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" sesungguhnyangorang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Q.SZAmar: 9)

Berdasarkan pernyataan Allah dalam firmannya tetseimaka belajar

merupakan kewajiban bagi setiap individu muslim4met dalam rangka

*Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaraf162 Kurikulum dan
PembelajaranJakarta: Rajawali Pers, h. 181



memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat keaiohya meningkat.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat Al-Mujddifal.

P 2 _ e P 4d PR ° RS L - .t ° P P .{4 w//
AT e 1y l30 done T 3 Tpmefas 18T J8 1] il (el 2

R |
Zdall g5

}T ~ {J }ﬁi

[ A ° _ _ < _ e L o, L2 L - - L A
ol ASCes 1202 Gl A0 a3 Ta2ss Tyhasl 1.3 1505 RS
P N LAt PO
@j}:& Q}Lw LA:$ AJJ‘} //C,‘_?-JJ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kegau:
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatanrtB#ah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangwg yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengei@n beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjak@S Al-Mujadilah: 11)

Ibnu ‘Abbas ketika menafsirkan ayat ini mengatakahwa derajat para ahli
ilmu dan orang mukmin yang lain sejauh 700 deraf#dtiu derajat sejauh
perjalanan 500 tahuh.

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah &k@#n mengangkat
derajat orang-orang yang beriman dan beriimu pahgeh serta mengamalkan
iimu pengetahuan yang dimilikinya. Orang yang meauniimu akan
mendapatkan tempat terbaik disisi Allah Swt dan uméunt ilmu itu adalah
kewajiban bagi setiap muslim.

Bukan hanya di dalam Al-Quran, dalam Hadis jugadapat perintah
menuntut ilmu yaitu:

Glaf + ALy aile 0 JLa & sy J8 : JE & ) )y e ol e
Qo AL [ Ay o U8 e Aim o) (il 4 (ialls T o)
(O 2o G ol ) Gl Ly lebia ) Ul Lgnal

Artinya: "Dari Ibnu Abbas R.A la berkata: Rasulullah SAWdadrda: “Carilah
ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhmgacari ilmu itu wajib bagi

“Mahmud Yunus.2000Terjemahan Al-Quranul Karim Bandung: PT Al-Ma’ruf, h. 490
°Al-Ghazali,ilya’Ulum al-Din, (Beirut: Darul Ma'rifah), juz 1, h. 5
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seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesuhgga para malaikat
menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntutkémamna ridho terhadap
amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Batr)

Mencari ilmu adalah suatu kewajiban sekalipun dinaaja dan dalam
keadaan bagaimanapun pula, tidak ada alasan segeuemninggalkan ilmu atau
tidak mencarinya. Hukum mencari ilmu fardhu bagiageorang Islam baik laki-

laki maupun perempuan.

Jls aluy adle &) Lo il Jig) Coanr JB A H) ) 130 (ol 0
st A ) A ) Gk ) e Ule 408 (35 Gk Gl Ui
&8 s s sbanall (8 (e A1 S8 Al (0 pdia Ly Lol ) callal Lgiaal
Al Ul i sl e B by oLl L ) S )
| Alag 5Ty L) | Gl Uy Vs 1553 Al Ll 255 SLladl 3 5| oSV

o - %
.

(Lsen ) s 31 il 815Lp) Ll g Jany 380 304

Artinya: Dari Abu Darda’ R.A, beliau berkata : Saya mendengasulullah SAW
bersabda :Barang siapa yang menempuh perjalanankuntencari ilmu maka
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga, daarsgguhnya para malaikat
meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridedhadap apa yang ia
kerjakan, dan sesungguhnya orang yang alim dimartakmpunan oleh orang-
orang yang ada di langit dan orang-orang yang adabdmi hingga ikan-ikan
yang ada di air, dan keutamaan yang alim atas orgagg ahli ibadah seperti
keutamaan bulan atas seluruh bintang, dan sesunggublama’ adalah pewaris
para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak mewarisdinar dan tidak
mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu, méeaang siapa yang
mengabilnya maka hendaklah ia mengambil denganabagang sempurna. (H.R
Abu Daud dan Tirmidz)

Dalam hadis di atas terdapat lima keutamaan orang ynenuntut ilmu,
yaitu: (1) mendapat kemudahan untuk menuju surgp,disenangi oleh para

malaikat, (3) dimohonkan ampun oleh makhluk Allang lain, (4) lebih utama

®Abdul Majis Khon,.2014Hadis Tarbawi Hadis-Hadis Pendidikadakarta: Kencana, h.
139

"Bukhari Umar.2014adis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadidakarta:
Amzah, h.5
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dari pada ahli ibadah, (5) menjadi pewaris nabiniat ilmu yang dimaksud
disini, menurut pengarang Tuhfah Al-Ahwaji adalakbnmari ilmu, baik sedikit
maupun banyak dan menempuh jarak yang dekat ataf ja
Dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah lzelaian pembelajaran.
Pada hakikatnya kedua hal ini berbeda.
Dilihat dari segi pelaku utamanya, bahwa belajanumguk pada perilaku
totalitas dari siswa/peserta didik untuk melakukaerbagai aktivitas
merespon terhadap setiap rangsangatim(@lug pembelajaran untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Sedangkan perab@tammenunjuk pada
perilaku totalitas interaksi antar siswa/pesertalikdidengan guru,
instruktur, tutor, dan sebutan tenaga kependidigamya, dan lingkungan
pembelajaran lain yang lebih luas untuk tercapatojtzan pembelajarah.
Dalam proses pembelajaran manusia mempunyai tipakakebenaran,
kebajikan dan keindahan yang dalam ketiga aspasleliat harus diraih dengan

memiliki pengetahuan etika, dan seni sehingga demgananusia akan memiliki

kesadaran, kemerdekaan, dan kreativitas.

Dalam proses pembelajaran, memiliki beberapa gjibi@k tulis maupun
lisan. Hal ini dilakukan oleh guru untuk mengetaliain mengukur sampai
dimana tingkat pemahaman siswa mengenai pembeaiajg@ng sudah
disampaikan oleh guru. Jawaban dari siswa dariegjiitulah yang merupakan
hasil dari proses belajar.

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dkmipeserta didik

sebagai hakitat dari proses belajar yang ditempathngerubahan itu mencakup

8Abdul Majis Khon. 2014.Hadis-Hadis Tarbawi Hadis-Hadis Pendidikadakarta:
Kencana, h.16

*Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajara@162 Kurikulum dan
PembelajaranJakarta: Rajawali Pers, h.181

Y3olihah Titin Sumanti. 2013asar — Dasar Materi Pendidikan Agama Islam Untuk
Perguruan TinggiMedan: Raja Grafindo Persada, h.21

UNurmawati. 201@&valuasi Pendidikan IslamMedan: Cita Pustaka Media, h. 53
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aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspeknithg afektif dan

psikomotorik, hal ini sejalan dengan teori Bloom.

Menurut Purwanto hasil belajar adalah perwujudamdmapuan akibat

perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pém@lid kemampuan

menyangkut dominan kognitif, afektif dan prikomakol®

1) Ranah Kognitif, adalah ranah yang mencakup kegiatental (otak),

Bloom mengelompokkan ranah kognitif kedalam endkd@ri dari yang

sederhana sampai yang paling komplek dan diasumsikearsifat

hirarkis, yang berarti tujuan pada level yang tinggpat dicapai apabila

tujuan pada level rendah telah dikuasai. Tingk#tamalah pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, danasvalu

Tabel. 2.1: Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif

Level
Kompetensi

Kata Kerja Operasional

Pengetahuan

Mengutip, menyebutkan, menjelas

kan,

menggambarkan, membilang, mengidentifikasi,

mendaftar, menamai, menunjukkan, memberi

label, memberi indeks,  memasangkan,

menandai, membaca, menyadari, menghafal,

meniru, mencatat, mengulang, memproduksi,

meninjau, memilih, menyatakan, mempelajari,

mentabulasi, memberi kode, menelusuri,

menulis.

Pemahaman

Memperkirakan, menjelaskan, mengkategori

mencirikan, mengasosiasikan, membandingk

menghitung, mengkonstraskan, menguk

mempertahankan,  menguraikan, menjali

?pyrwanto. 2014Evaluasi Hasil BelajarYogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 49



membedakan, mendiskusikan, mengg
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ali,

mencontohkan, menerangkan, mengemukakan,

mempolakan, memperluas, menyimpulkan,

meramalkan, merangkum, menjabarkan.

Penerapan

Menugaskan, mengurutkan, menentykan,

menerapkan, menyesuaikan, mengalkulasikan,

memodifikasi, mengklasifikasi, menghitun

g,

membangun, membiasakan, mencegah,

menentukan, menggambarkan, mengguna
menilai, melatih, menggali, mengemukak
mengadaftasi, menyelidiki, mengoperasik
mempersoalkan, mengonsepkan, melaksana
meramalkan, memproduksi, mempros
mengaitkan, menyusun, mensimulasik

memecahkan, melakukan, mentabulasi.

Analisis

Menganalisis, mengaudit, memecahk

menegaskan, mendeteksi, mendiagn
menyeleksi, merindi, menominasikan, meng
mencerahkan, menjelajah, membagank
menyimpulkan, menemukan, menela
memaksimalkan, memerintahkan, menge
mengaitkan, memilih, mengukur, mentransi

melatih.

Sintesis

Mengabstraksi, mengatur, menganimg
mengkombinasikan, mengumpulka
mengkategorikan, mengkode, menyus
mengarang, membangun, menanggula
menghubungkan, menciptakan, mengkreasi
mengoreksi, merancang, merencanak
mendikte, meningkatkan, memperjel

memfasilitasi, menggeneralisasi, dan lain-lair

kan,

an,
kan,
es,

an,

an,
Dsa,
uji,
can,
ah,
dit,

er,

ASI,
N,
un,
ngi,
kan,
can,
As,

n.
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Evaluasi Membandingkan, menyimpulkan, menilai,
mengarahkan, menimbang, memutuskan,
memisahkan,  memprediksi,  memperjelas,

menugaskan, mentafsirkan, mempertahankan,
memerinci, mengukur, merangkum,
membuktikan, memvalidasi, mengetes,

mendukung, memilih, memproyeksikan.

2) Ranah afektif, yang dinilai dari perilaku dan pebban sikap. Sikap
adalah salah satu bidang psikologi yang berhubunigargan persepsi
dan tingkah laku. Istilah sikap adalatitude yaitu suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang atau situasi yang dih&i&pp melibatkan
beberapa pengetahuan tentang situasi, namun aseegi& dalam sikap
adalah adanya perasaan atau emosi. Kecenderumpadap perbuatan
yang berhubungan dengan pengetatidan.

Tabel. 2.2: Kata Kerja Operasional Ranah Afektif

Konlqz\(/e(teclansi Kata Kerja Operasional

Menerima Memilih, mempertanyakan, mengikuti, memhe
menganut, mematuhi, meminati

Menanggapi Menjawab, membantu, mengajukan,
mempromosikan,  menyenangi, menyambut,
mendukung, mendukung, menyetujui,
menampilkan, melaporkan, memilih, mengatakan,
memilah, menolak.

Menilai Mengasumsikan, meyakini, melengkapi,
meyakinkan, memperjelas, memperkarsai,

*Robetrt Ellis,Educational Psychology: a problem approach. NewkYdrvan nontrard
Coh. 288 dalam Nurmawati.2016, h. 60



15

mengimani, mengundang, menggabungkan,
memperjelas, mengusulkan, menekankan,
menyumbang.

Mengelola Menganut, mengubah, menata,
mengklasifikasikan, mengombinasikan,

mempertahankan, = membangun, = membentuk

pendapat, memadukan, mengelola, menegosiasi,

merembuk.
Menghayati Mengubah perilaku, berakhlak mulia, regaruhi,
mendengarkan, mengkualifikasi, melayani,

menunjukkan, membuktikan, memecahkan.

3) Ranah Psikomotorik, adalah ranah yang berkaitamgaterketerampilan
gerak baik gerak otot, gerak organ mulut, maupuralgelah tubuh
lainnya. Ada empat ranah dalam psikomotorik, yapeniruan,
manipulasi, ketetapan, dan artikulasi.

Tabel 2.3: Kata Kerja Operasional Ranah Psikomotork

Level . Kata Kerja Operasional
Kompetensi
Peniruan Mengaktifkan, = menyesuaikan, = menggabungkan,
melamar, mengatur, mengumpulkan, menimbang,
memperkecil, membangun, mengubah,
membersihkan, memposisikan, mengonstruksi
Manipulasi Mengoreksi, mendemonstrasikan, merancang,

memilah, melatih, memperbaiki, mengidentifikgsi,

mengisi, menempatkan, membuat, memanipulasi

Ketetapan Mengalihkan, menggantikan, memutar, mengirim,
memindahkan, mendorong, menarik, memprodyksi,
mencampur,mengoperasikan, mengemas,

membungkus
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Artikulasi Mengalihkan, mempertajam, membentuk,
memadamkan, menggunakan, memulai, menyetir.,
menjelaskan, menempel, mensketsa, mendengarkan,

menimbang

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulak balagd belajar adalah
segala pengetahuan yang didapat atau dikuasai sisetalah melalui
pengalaman belajarnya, dalam hal ini seseorangasisaik adanya perubahan
sikap, peningkatan kemampuanatau pengetahuan ke¢etampilan siswa dapat

dilihat dari 3 aspek, yaitu ranah kognitif, afekddn psikomotorik.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada dua faktor yang dapat dikenali sebagai fakemmgymempengaruhi

hasil belajar dalam proses pembelajaran, yaituofakternal dan faktor

eksternal. Secara rinci, uraian mengenai faktoernal dan faktor
eksternal adalah sebagai berikut:
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang bersumber datamh diri peserta

didik. Diantaranya adalah:

a) Keadaan fisik, yaitu danya variasi pada ciri-cigik peserta didik.
Seperti memiliki kesulitan melihat atau pendengayamg dapat
berpengaruh besardalam menerima informasi dikelas.

b) Keadaan Fisiologis dan Neurologis, yaitu dilihatideadaan gizi,
kesehatan, riwayat kelahiran sangat mempengaruia lk¢ak, dan

kemudian berdampak pada kemampuan belajar. Kekansoara
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berfikir yang berbeda dan memproses informasi derggaak pada
umumnya.

c) Kepribadian anak, yaitu kepribadian beragam yamgilii peserta
didik, sepertiintrovert vs ekstrovert, asertif vs pasif, sosialsoliter
dan lain-lain.

d) Potensi Peserta Didik (IQ), hal-hal yang melipugc&rdasan antara
lain yang berkaitan dengan kemampuan verbal, ketgtan problem
solving dan kemampuan untuk tanggap dan adaptasi dengan
lingkungan serta problema kehidupan sehari-haril iHa terlihat
dalam potensi peserta didik melalui evaluasi bakasa langsung
maupun tidak langsung. Serta bakat dan minat @eskdik sesuai
dengan bidangnya.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dan Hiri peserta didik

yang dapat mempengaruhi hasil belajar, diantaradg#ah:

a) Kompetensi Guru, dimana guru yang professional riemi
kemampuan-kemampuan diperlukan dalam membantu $isVegar,
keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengalehi kemampuan
yang professional. Guru professional adalah gurogyaemiliki
kompetensi dalam bidangnya dan menguasai dengkrbahan yang
akan diajarkan serta mampu memilih metode belagmgajar yang
tepat sehingga pendekatan bisa berjalan dengarsseyae

b) Pengasuhan Keluarga, dengan memberikan perhatiamare

perhatian pada kegiatan belajar. Ibrahim Amini mamgkapkan
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bahwa mendidik anak merupakan kewajiban yang sgregdtng dan
berat yang diletakkan diatas pundak kedua orangtuaterkait
dengan tingkat pendidikan keduanya, sampai sejaammanperhatian
yang diberikan orang tua dalam mendidik dan memkaja anak-
anaknya*

c) Fasilitas belajar, meliputi segala sesuatu yangdrak maupun tidak
bergerak yang diperlukan untuk menunjang penyel@rago proses
pembelajaran baik secara langsung maupun tidalsiengg® Apabila
fasilitas dalam proses pembelajaran mendukung, rhakd belajar
yang diperoleh siswa juga akan semakin baik.

d) Lingkungan Masyarakat, didalam masyarakat terdapatbagai
macam tingkah laku manusia dan berbagai macam tekakang
pendidikan. Oleh karena itu pastaslah dalam dureadidikan
lingkungan masyarakat pun akan ikut mempengarulprilb@dian
siswa. Kehidupan modern dengan keterbukaan sertadiso

masyarakat ketimbang oleh keluarga dan sek@lah.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token
a. Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam peraturan mentri Pendidikan Nasional nomoiTdhun 2007
mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikaar Das Menengah,

diuraikan bahwa, “Pembelajaran adalah proses kder@ntara peserta

“brahim Amini. 2006 Agar Tak Salah Mendidikakarta: Al-Huda, h.110

®Sagala, S. 2003anajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, Straeghenangkan
Persaingan MutuJakarta: Nimas Multima, h.195

®Ahmad Susanto. 2013 eori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasaakarta:
Kencana Prenadamedia Group, h.18
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didik dengan guru dan sumber belajar pada suagkuimgan belajar.
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakailai dan
diawasi, pelaksanaan pembelajaran merupakan implasiedari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahukegiatan inti
dan kegiatan penutup”. Berdasarkan undang-undargghtet dalam
proses pembelajaran guru harus memahami hakikarnmmbelajaran
yang diajarkan dan memahami berbagai model penavalalyang dapat
merangsang siswa untuk belajar dengan perencaremabebajaran yang
matang agar terjadinya interaksi peserta didik dangendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran gangra sadar
dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling astar siswa
untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpamayaag dapat
menimbulkan permusuhan. Menurut Slavin (1995), pdaaran
kontruktivisme dalam pengajaran menerapkan mefogi@belajaran
kooperatif secara ekstensif, atas dasar teori baktig@a akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yaitgapabila
mereka saling mendiskusikan konsep-konsep tersebut.

Menurut Isjoni ada beberapa ciri dari model penmjbeda kooperatif,
diantaranya adalah sebagai berikut: (a) setiap @aggemiliki peran,
(b) terjadi hubungan interaksi langsung diantasaaj (c) setiap anggota
kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan pegaan-teman

sekelompoknya, (d) guru membantu mengembangkanrakepsian-
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keterampilan interpersonal kelompok, dan (e) guamyla berinteraksi
dengan kelompok saat diperluk&n.

Menurut Johnson dan Johnson (1991) dalam Wahab rdofiel
kooperatif memiliki beberapa keunggulan antara Gapat memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk menjadi lelgitiamggung jawab
terhadap proses belajarnya, terlihat aktif dan ssra lebih kuat untuk
berprestasi, mengembangkan keterampilan berpiktrs krmembentuk
hubungan positif dengan teman sekelompok maupurkdempok lain.
Berdasarkan dari keunggulan model kooperatif ternselmaka dapat
disimpulkann bahwa kelompok belajar kooperatif megieberbeda
dengan kelompok belajar biasa (konvensional), siepderajikan dalam
tabel berikut:

Tabel.2.4 Perbedaan Kelompok Kooperatif dan Konverisnal

Kelompok Belajar Kooperatif | Kelompok Belajar Konvensional
- Ada saling ketergantungan Tidak ada saling ketergantungan
positif - Tidak ada tanggung jawab
- Tanggung jawab individu individu
Anggota kelompok heterogen - Anggota kelompok tidak
Kepemimpinan kolektif heterogen
Bertanggung jawab terhadap Kepemimpinan tunggal
hasil belajar seluruh anggota Bertanggung jawab pada hasil
kelompok belajar individu
Penekanan pada tugas dan Penekanan hanya pada tugas
kerjasama - Keterampilan sosial
Mempelajari keterampilan  diasumsikan dan tidak diajarkan
secara langsung - Pendidik kurang memberikgn
Pendidik mengobservasi dan bantuan pada kelompok

7 |sjoni. 2009 Cooperative LearningBandung: Alfabeta, cet.ke-2, h. 17
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memfasilitasi kelompok - Tidak ada proses Kkerja
- Ada suatu proses kerja oleh kelompok
kelompok

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tigeéme Token

Time Tokerberasal dari katdime artinya waktu darmokenartinya
tanda. Time Tokenmerupakan tipe pembelajaran dengan ciri adanya
tanda waktu atau batasan wakiume Tokenyaitu struktur yang dapat
digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosialukumenghindari
siswa mendominasi pembicaraan atau siswa diam sakadi’®

Menurut Yuaniyta, pada midel pembelajaran koopkr#be time
tokensaling berbagi pengetahuan, pengalaman, tuiges tanggung
jawab®® Arend (2001) dalam Karunia Eka Lestari mengemukada@hwa
Time Tokemmerupakan model pembelajaran yang bertujuan agsingia
masing anggota kelompok mendapatkan kesempatak ommberikan
kontribusi dalam menyampaikan pendapat dan mendesggendapat
anggota lain. Model ini memiliki struktur yang damghgunakan untuk
mengajar keterampilan sosial, serta menghindariwasisyang
mendominasi pembicaraan atau siswa yang diam sekadi <

Guru memberikan kesempatan bicara kepada setia@ siengan
memberikan kupon berbicara dengan waktu £30 detik kupon pada

tiap siswa. Sebelum berbicara siswa menyerahkaaorktgrlebih dahulu

®Jlin  Nikmah’Penerapan Time Token dalam pembelajaran kooperatiftuk
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswag&lll MTs. Al-Muttagin Pekan Barutlalam
http://repository.uin-suska.ac.id/2096li akses tanggal 17 Januari 2019, pukul 11.24

9 Eva Yuanita“Model Pembelajaran Time Token Arendsfalam
http://rhum4hnd3soqg.blogspot.catiakses tanggal 17 Januari 2019 pukul 12.05

“Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan. 20Fenelitan Pendidikan Matematika
Bandung:PT. Refika Aditama, h. 74
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pada guru. Satu kupon adalah untuk satu kesemijmeidnicara, siswa
yang masih memiliki kupon berbicara maka diwajibkamtuk dapat
berbicara sampai kuponnya habis.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token
Adapun langkah-langkah (sintak) dari tipe Time Token ini adalah
sebagai berikut?

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompedasar

2) Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan dididasikal atau
diskusi kelompok

3) Guru memberi tugas pada siswa

4) Guru memberi kupon berbicara pada setiap siswathengktu +30
detik per kupon

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dalsebelum
berbicara atau memberi komentar. Satu kupon urdtiklsssempatan
berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah beggilidengan siswa
lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tidak lbdlerbicara lagi.
Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sasgraua
kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semaia laicara.

6) Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu ydiggnakan tiap
siswa dalam berbicara.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooper#f Tipe
Time Token

Di dalam penerapan model pembelajaran tipene Token

memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut penjetas/a:

ZMiftahul Huda. 2017 Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isutddis
dan ParadigmatisYogyakarta: Pustaka Belajar, h.240
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1) Kelebihan

2)

a)

b)

9)
h)

Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dartipgoatif
Menghindari dominasi siswa yang pandai berbicasa gang tidak
sama sekali

Membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembedaja
Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi

Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat

Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling meadean,
berbagi, memberikan masukan, dan memiliki sikaperketkaan
terhadap kritik

Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat ogng |
Mengajak siswa berdiskusi bersama mencari solushatap
permasalahan yang dihadapi

Tidak memerlukan banyaknya media pembelajaran

Kekurangan

a)
b)

c)

d)

Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tersajtu

Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah sisevdnayyak
Memerlukan banyak waktu untuk persiapan, dalam gxos
pembelajaran karna siswa harus berbicara satutpessauai jumlah
kupon yang ada.

Kecenderungan bersifat penekanan pada siswa yasg gdan
membiarkan siswa yang katif untuk tidak berpartsigdebih banyak

dikelas.
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lImu Pengetahuan Sosial di SD/MI
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

Istilah lImu Pengetahuan Sosial di Indonesia mdikénal sejak
tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan komurkitakemik dan secara
formal mulai digunakan dalam sistem pendidikan o dalam
kurikulum1975. Pembelajaran IPS merupakan salah eatta pelajaran
yang diberikan sejak permulaan dari pendidikan dagata pelajaran
IPS merupakan mata pelajaran integritas dari matajgran Sejarah,
Geografi dan Ekonomi.

Matorella (1987) dalam Eka Yusnaldi, mengatakarhwza
pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan padapeka
“pendidikan” daripada “transfer konsep”, karenaadal pembelajaran
pendidikan [IPS siswa-siswi diharapkan memperolelmgiaman
sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatlp,siilai, moral,
dan keterampilannya berdasarkan konsep yang tatitikihya.??

Di masa yang akan datang peserta didik akan meaghad
tantangan berat, karena hidup dan kehidupan mastagiobal yang
selalu mengalami perubahan dan perkembangan kpnetah penduduk
terus bertambah sedangkan barang dan jasa tehaater Maka dengan
itu mata pelajaran llImu Pengetahuan Sosial dirapaartuk menggali,
mengembangkan dan bahkan membina peserta didik @ganiliki
pengetahuan, pemahaman, menganalisis, dan menggvaituasi dan

kondisi sosial masyarakat yang dinamis menuju nrakgh yang beradab.

*’Eka Yusnaldi. 2018Pembelajaran IPS MI/SIMedan: Widya Puspita, h.3
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa p&jdran
IPS sangat penting bagi siswa, dimana dalam pefab&talPS siswa
akan mempelajari mengenai kewarganegaraan dan dikama siswa
warga Negara yang baik dan demokratis, kemudiawasisiga dapat
memahami cara bermasyarakat dan bersosialisasi agampu
menghadapi tantangan hidup untuk masa yang akamglaterta dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi unteRjaxli generasi
penerus bangsa yang bisa diandalkan.
b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD/MI
Tujuan pembelajaran berkaitan erat dengan kebotudan

disesuaikan dengan tantangan-tantangan kehidupam akan dihadapi
anak. berkaitan dengan hal tersebut, dalam kunki#2004 untuk tingkat
SD menyatakan bahwa Pengetahuan Sosial bertujuak®tin
1. Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geogekonomi,

sejarah, dan kewarganegaraan, pedagogi, dan pgi&olo
2. Mengembangkan kemampuan berfikri kritis dan kreaiifkuiri,

memecahkan masalah, dan keterampilan sosial.
3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-sedsial dan

kemanusiaan.
4. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompiam

masyarakat yang majemuk, baik secara nasional magipbal.

“Direktorat FPMIPA UPI. Bahan Ajar Pengajaran Pendidikan IPSDalam
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/
PRODI._ILMU_KOMPUTER/196603252001121-MUNIR/Multimied Multimedia _Bahan Ajar
PJJ/Peng_Pend_IPS/kajian_ips_1.pdf&dakses tanggal 18 Januari 2019, pukul 09.46.
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c. Prinsip-Prinsip Dasar Mata Pelajaran IPS SD/MI

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran IPS SD/MI dipkea dapat
menjawab tantangan dari permasalahan kehidupan diaagapi siswa-
siswi. Dengan demikian prinsip yang dikembangkapatladigunakan
untuk menjawab permasalahan kehidupan, melaluirpbal kembangan
kemampuan siswa-siswi pada aspek kognitif, afelktif psikomotorik.

Secara umum prinsip pembelajaran IPS SD/MI yang
dikembangkan dalam IPS berpatokan pada prinsigsiprgibawah ini:

1) Memberikan kesempatan kepada siswa-siswi, dan mengoya
untuk terlibat secara aktif dakam proses pembelnjdraik secara
mental maupun secara psikomotor.

2) Memungkinkan siswa-siswi untuk menentukan sendkonsep,
prinsip dan teknik-teknik interaksi dengan linggannya.

3) Memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari

4) Memposisikan guru sebagai fasilitator belajar

5) Memberikan rasa aman dan senang untuk siswa-sghingga dapat
belajar dengan betah dan merangsang berfikir kreati

Selain prinsip, dalam pembelajaran IPS juga memiiilang lingkup

yang mencakup beberapa aspek, diantaranya yaitu

1) Manusia, tempat dan lingkungan

2) Waktu, berkelanjutan dan perubahan

3) System sosial dan budaya

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
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d. Materi IPS Kelas V

Pembelajaran IPS di SD dan MI dimulai dari kelasafnpai kelas VI.
Dikelas | dan Il berkaitan dengan diri sendiri diamgkungan keluarga.
Dikelas 1ll materi IPS yang dijalani di SD/MI adhlanengenal lingkungan
sekitar kita, denah lingkungan rumah dan sekolahtipgnya bekerja sama,
jenis-jenis pekerjaan, kegiatan jual beli, mengetaalg. Dikelas IV materi IPS
lebih mengarah pada peta lingkungan, kenampakam alilingkungan,
sumber daya alam dan kegiatan ekonomi, keanekaeagaoku dan budaya
setempat, peninggalan sejarah di lingkungan setersp@p kepahlawanan
dan patriotisme, kegiatan ekonomi berdasarkan pbtemlaerah,
koperasi,perkembangan teknologi, masalah sosialingjkungan. Untuk
dikelas V materi IPS yang dipelajari berupa penalgg sejarah masa Hindu,
Budha dan Islam, kenampakan alam dan buatan dhésim keragaman suku
bangsa dan budaya Indonesia, jenis usaha dan &eglkbnomi di Indonesia,
perjuangan pada masa penjajahan Belanda dan Jepa@giapan
kemerdekaan Indonesia, perjuangan memproklamasikemerdekaan
Indonesia, perjuangan mempertahankan kemerdekedandsia.

Untuk itu peneliti mengambil materi Persiapan Ketedéaan
Indonesia dalam penelitian kali ini. Dilihat bahwadonesia telah dijajah
oleh beberapa Negara salah satunya Belanda. Belaedgjah Indonesia
selama lebih kurang 350 tahun, ditangan Belanda pahyak membawa
perubahan dalam segala sistem yang sudafi*&ktelah Belanda tidak lagi

menjajah, masuklah penjajahan Jepang.Sejak tah@8, 18i Indonesia

#Asplihah Titin Sumanti. 201&nalisis Kebijakan Pemerintah Kolonial Belanda
Terhadap Pendidikan Islariwol. 1. No. 1. h.44
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berdiri beberapa organisasi pergerakan. Organsgsinisasi tersebut antara
lain Budi Utomo, Syarikat Islam, Perhimpunan Indsiag Partai Nasional
Indonesia, Partai Indonesia Raya, serta GabunghtikRodonesia (GAPI).
Salah satu tanda persiapan kemerdekaan Indoneaiahadengan bukti
adanya sumpah pemuda.

Pada tanggal 1 Maret 1945 pemerintah Jepang meuaibddadan
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Isdoa¢auDokuritsu
Junbi Cosakai BPUPKI bertugas mempelajari dan menyelidiki hal-h
penting menyangkut kehidupan politik dan ekonomilache upaya
pembentukan Negara Indonesia merdeka. KepenguBBaHPKI diangkat
atau dilantik pada 29 april 1945. Dr. Radjiman Widwigrat dipilih
sebagai ketua BPUPKI dan Raden Pandji Surosoildipgébagai kepala
secretariat BPUPKI.

Sidang pertama BPUPKI dilaksanakan pada 29 Meidi 1945.
Sidang ini mengupas tentang dasar Negara. Bebetagah yang
mengusulkan dasar Negara adalah Mr. Moh. Yaminf, Bnio Mr. Soepomo
dan Ir. Soekarno. Sidang panitia sembilan telahhdsl merumuskan
rancangan pembukaan Undang-undang dasar 1945 y@algrdnya termuat
pula dasar Negara Indonesia Merdeka. Dokumen sehdit pula Piagam
Jakarta atau Jakarta Charter.

Pada tanggal 7 Agustus 1945 dibentuklah panitiasigean
kemerdekaan Indonesia (PPKI) atdokuritsu junbi inkai Tugas PPKI
adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berhuburngan

kemerdekaan Indonesia. Beberapa cara untuk memgeten menghargai
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jasa pahlawan yaitu meniru semangat juang paraawahnl dan praktikkan
dalam kehidupan sehari-hari, melakukan ziarah k&amapahlawan dan
mendoakan mereka, mengheningkan cipta untuk mengejasa pahlawan,

dan menggunakan nama pahlawan untuk menamai jelargadung.

B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan ada bedgranelitian yang
berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran :

1. Nurjannah Pangaribuan, dengan skripsi yang berjtiehingkatkan Hasil
Belajar Melalui Model Pembelajarafime Tokerpada Pelajaran IPS kelas
IV SDN 106836 Tanjung Morawa TP. 2012/2013. Hasgnglitian
menunjukkan peningkatan dalam setiap variable pedi&lusnya, tingkat
pencapaian hasil belajar klasikal siswa siklusblesar rata-rata 50%, siklus
Il 96,67%. Berdasarkan temuan hasil penelitian tdampulkan bahwa
model pembelajarafime Tokendapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS materi Koperasi dan Kesegdn Masyarakat
kelas IV SD N106836 Tanjung Morawa TP.2012/2013.

2. Ningzaswati,dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Koatile Teknik Time
Tokenterhadap aktivitas belajar dan hasil belajar IBva kelas VI SD” e-
Journal Universitas Pendidikan Ganesha Vol.5 N2QL%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwaPertama,aktivitas belajar siswa menggunakan teknik
time tokensecaara signifikan lebih baik daripada siswa dengeadel
konvensional (F=6,804; p<0,03%edug hasil belajar IPA secara signifikan

juga lebih baik daripada siswa dengan model korwans(F= 15,034;
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p<0,005). Ketiga secara simultan aktivitas belajar dan hasil beldPA
siswa menggunakartime token secara signifikan lebih baik dalam
pembelajaran.

3. Latifah, Jurnal limiah Pendidikan Fisika denganyudPengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipdime Token Berbantu Puzzle terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa kelas X pada mat&elombang” Vol 4
No 1 (2015) ISSN 2303-1832. Berdasarkan analisia gangujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil.t=7,80, sedangkan.fe=1,67,
sehingga riung > tavel Yaitu 7,80 > 1,67 maka hipotesis Hitolak dan H
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan ngemgkan model
kooperatif tipeTime Tokenberbantupuzzleterhadap kemampuan berfikir

kritis siswa pada materi Gelombang.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir dapat diartikan juga sebagaitsugambaran dari
permasalahan yang ada. Menurut Uma Sekaran (1%8@jndSugiono (2015)
mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan Mmameseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai fgkiog telah diidentifikasi
sebagai masalah yang pentfig.

Adanya permasalahan hasil belajar IPS dikelas Vjaddman peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan ehoghembelajaran

kooperatif tipeTime TokenLangkah awal penelitian ialah menentukan populasi

#Sugiono. 2015Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitafifialitatif dan
R&D.Bandung: Alfabeta, h.91
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dan sampel guna memilih kelas kontrol dan kelapaksien yaitu siswa kelas
V A sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelesperimen. Kemudian
dilakukan pretestkedua kelas menggunakan instrument tes yang sualah
Hasil pretestdiuji kenormalan dan homogenitas data untuk mexgetada
tidaknya varians kelompok. Selanjutnya kedua kelidgrikan perlakuan yang
berbeda, kelas kontrol menerapkan model konvenkidaia kelas eksperimen
menerapkan model pembelajaran kooperatiftiipe token

Pada kelas eksperimen dilakukan pengamatan aktigisava. kemudian
diberikanposttestpada kedua kelas, dilakukan uji normalitas, ujc@ion dan uji
mann whitney. Hasil ujposttesikelas kontrol dan kelas eksperimen dibandingkan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kabpdipe time token
Adapun kerangka berfikir dalam pelaksanaan peaglithi digambarkan sebagai

berikut :



Permasalahan Hasil
Belajar IPS Kelas V

Kelas Kontrol

|
| Kelas Eksperimen

Pretest

Kelas Kontrol
Pembelajaran
dengan Model
Konvensional

Kelas Eksperimen
Pembelajaran dengan
model pembelajaran

kooperatif tipetime token

A 4

Posttesdi kedua kelas

v

v

Uji Normalitas Uji W

ilcoxon Uji Mann Whitney

Hasil Uji Posttest
Kelas Kontrol

Hasil Uji Posttest
Kelas Eksperimen

1y

Dibandingkan

Bagan 2.1.

Kerangka Pikir

32
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masaiahtian yang secara
teoritis yang dianggap paling mungkin atau palimggi tingkat kebenarannya.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diber&andidasarkan pada teori yang

rekevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empieag diperoleh melalui

pengumpulan data. Jadi, hipotesis dapat dikemukaedmagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawgbanpasti.

1. Hipotesis penelitian ini yang berposisi sebagaiade dependent (X) adalah
model pembelajaran kooperatif tigegme tokendan yang berkedudukan
sebagai variabel independent (Y) adalah hasil befsgserta didik.

2. Hipotesis statistic
Hipotesis statistic adalah pernyataan statistikateg parameter populasi
atau diartikan sebagai pengumpulan mengenai kegug@auasi (parameter)
yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data ygmeyoleh hipotesis
statistic dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pdajaean kooperatif
tipe time tokenterhadap hasil belajar siswa pada mata pelaj@&nrateri
Persiapan Kemerdekaan Indonesia kelas V di SD N£§&803 Pematang
Johar

b. H, : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajdtaaperatif tipe
time tokenterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajd@&nhateri
Persiapan Kemerdekaan Indonesia kelas V di SD N&§&803 Pematang

Johar.

% Arfan Ikhsan, dkk. 2014 Metodologi Penelitan Bisnis: Untuk Akuntansi dan
ManagemenBandung: Cita Pustaka Media, h. 73
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain eliiam
Nonequivalent Control Group Desigiengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitianpeksnen adalah rancangan
yang bertujuan untuk memperoleh hubungan sebalatagkdng tegas, jelas dan
pasti antara beberapa faktor penyebab dengan palahas atau keadaan.
Bentuk dasarnya, rancangan eksperimental membadaddinglua kelompok,
yaitu kelompok yang mendapatkan perlakuan (dis&eldmpok eksperimen)
dan kelompok yang tidak mendapat perlakuan ataerrative (disebut
kelompok kontrolf’

Penerapan penelitian ini memperlakukan model p&ajdran tipetime
tokenpada kelas eksperimen dan konvensional pada keldsol. Kedua kelas
diasumsikan homogeny dari segi kemampuan belajamggeri dan gugus yang
sama. Kedua kelas harus dikontrol dengan telitir dgwsil penelitian yang
diperoleh benar-benar valid sehingga dapat diketafektif tidaknya model
pembelajaran tipgme token

Desain penelitian eksperimeNonequivalent Control Group Design
adalah desain yang hampir sama dengaates-posttest control group desjgn
hanya saja pada desain ini kelompok eksperimenkééompok control tidak

dipilih secara randorff. Dua kelompok dibempretestuntuk mengetahui keadaan

?’Salim. 2018 Metodologi Penelitian KuantitatiBandung: Cita Pustaka Media, h.164
“Arfan Ikhsan,dkk. 2014Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan Mimen
Bandung: Citapustaka Media, h.89
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awal adalah perbedaan antara kelompok eksperimegadekelompok control.
Hasil pretestyang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak bexta secara
signifikan. Pengaruh perlakuan adalah hagitetest-posttest kelompok

eksperimen dibandingkan dengan hasédtest-posttestelompok control, dapat

divisualkans sebagai berikut:

01 X 02
03 04

Pengaruh Perlakuan (02-01)-(04-03)

Bagan 3.1.Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:
O1 adalalpretestkelompok eksperimen  O4 adalabstteskelompok kontrol
02 adalalpostteskelompok eksperimen X adalah perlakuan tertentu
O3 adalalpreteskelompok kontrol

Kelompok O1 (kelompok eksperimen) diberi perlaku@x) yaitu
menggunakan model pembelajaran tipee token sedangkan kelompok O3
(kelompok kontrol) tidak diberi perlakuan. Kelompeksperimen dan kontrol
diberi pretest (O1-O3) untuk menghitung kesamaan rata-rata ankadua
kelompok tersebut. Pada akhir pembelajaran, dilakylosttest(O2-0O4) untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil befajgg signifikan antara
kedua kelompok menggunakan model pembelajaran tberbe

Untuk itu desain penelitian ini digunakan karenara@ perbandingan
hasil antara kelas eksperimen yang menggunakanlmed&elajaran tipgme
token dengan kelas kontrol yang masih menggunakan pexjaloah
konvensional. Yang nantinya diharapkan dapat t&rlipengaruh penggunaan

model pembelajaran kooperatif tiiene tokenterhadap hasil belajar IPS siswa



36

kelas V materi Persiapan kemerdekaan Indonesia RIi N&geri 106803
Pematang Johar.

Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 106B@8natang Johar
Kabupaten Deli Serdang. Waktu penelitian dilaksangkada semester Il tahun
ajaran 2018/2019, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi pengajuan identifikasi ateds penyusunan

proposal, instrument, rencana pembelajaran, sestesuktasi dan izin

tempat pelaksanaan.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaskanaan meliputi uji coba lapangan paapsl didalam

populasi selain sampel, penerapan model pembetajavaperatif tipe

time tokendikelas eksperimen dan model konvensional dikktagrol,
serta pengambilan data sesuai instrument yang tilghvaliditas dan

realibilitasnya.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang teedas sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai kastikteertentu. Populasi
juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-eleneekaitan dengan apa

yang peneliti harapkan dalam mengambil beberapiankesan®®

“Arfan Ikhsan,dkk.2014letodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan M@men
Bandung: Citapustaka Media, h. 105
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Penelitian pendidikan sama halnya dengan peneldia yang ditujukan
untuk mendapatkan kesimpulan tentang kelompok baelam lingkup wilayah
luas dengan hanya meneliti kelompok kecil dalamrataeyang sempit.
Kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup gbéian disebut
populasi®®

Sehubungan dengan definisi diatas, maka yang at@madi populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa k®&ladi SD Negeri 106803
Pematang Johar berjumlah 60 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian jumlah yang mewakili karakti&ripopulasi™.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akddlotal Sampling Total
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimamalgln sampel sama
dengan populasi. Alasan memilih teknik pengambgampel dengan cara total
sampling karena menurut Sugiono (2007) jumlah pagiylang kurang dari 100
maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitBampel yang diambil dari
penelitian ini adalah 60 orang. Pada jumlah sangibhgi menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas kontglimlah 32 siswa dan kelas

eksperimen berjumlah 28 siswa.

C. Definisi Operasional Variabel
Terdapar tiga jenis variabel yang digunakan dagmmnelitian ini yaitu

variabel bebas (X), variabel terikat (Y) dan vagbkontrol.

%sSukmadinata. 200Metode Penelitian Pendidika®andung: PT. Remaja Rosdakarya,
h. 250
¥1Sugiono. 2013Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, h.118
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1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variable depefidériabel bebas
dalam penelitian ini adalah modéime token dengan pengukuran
pengaruh model melalui uji hipotesis dan uji normain rata-rata nilai
pretest-posttedtelompok control dan kelompok eksperimen.

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutiuayang menjadi
akibat, karena adanya variable beffagariable terikat dalam penelitian

ini adalah hasil belajar IPS materi persiapan kelelaan Indonesia.

D. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yads, lembar
observasi dan dokumentasi.
1. Tes
Tes adalah instrument atau alat untuk mengukuilager atau
kinerja seseoraniy alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan
yang diajukan kepada masing-masing subjek yang ntehpenemuan-
penemuan tugas kognitif. Salah satu jenis tes ydapgat diukur
pencapaian siswa setelah mempelajari sesuatu amlgdnestasi. Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh hislajar siswa pada
mata pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaaonésib bersama

kelas eksperimen dan kelas control dengan keterstelaagai berikut:

Prosedur tes : Tes awalrétes) dan tes akhirgosttesy
Jenis tes . Tertulis
Bentuk tes : Pilihan ganda

¥2sugiono. 2013Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta ,h.61
#Arikunto. 2014 Prosedur PenelitianJakarta: Rineka Cipta, h.164
¥salim. 2018 Metodologi Penelitian KuantitatifBandung: Cita Pustaka Media, h.141
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Dalam penelitian ini menggunakan ranah kognitif §@omi Bloom

dengan menggunakan tes hasil belajar siswa dengamggunakan

ketentuan C1-C4. Adapun Kkisi-kisi untuk mengetasilhsiswa yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.1. kisi-kisi Pretest dan Post test Hasil Bajar

No Kompetensi Indikator materi Indika@or Nomor Jumlah
Dasar penilaian soal
1 | Mengidentifikasi| 1. Mengidentifikasi C1 1,2, 5, 3
upaya diplomasj  faktor-faktor
bangsa Indonesia  peristiwa C2 3,7 2
dalam persiapan C3 6 1
mempertahankan  kemerdekaan
Kemerdekaan Indonesia C4 4 1
2 | Mendeskripsikan o Menyebutkan
perjuangan tokoh langkah-langkah C1 12, 6
dalam dalam 15,19,27,
mempertahankan mempersiapkan 29,30
kemerdekaan kemerdekaan
Indonesia
3. Mengidentifikasi| c2 |810131 7
tokoh-tokoh 4,18,21,2
perjuangan 8
persiapan
kemerdekaan
Indonesia
4. Membentuk C1 9,16,25 3
sikap menghargai
jasa para tokoh
pahlawan C2 11,17,20,, 4
perjuangan 24
persiapan
kemerdekaan c4 23,24,25, 4
Indonesia 26

Keterangan

C1 = Mengingatremembey
C2 = Memahamiynderstandl
C3 = Mengaplikasikarmapply)
C4 = Menganalisisanalizg
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Selain itu untuk pengujian berhasil atau tidakmyadel pembelajaran
kooperatif tipe time token membutuhkan instrumen penelitian model
pembelajaran berupa angket yang nantinya akarkdrukepada siswa kelas
V . Penggunaan angket dengan sKakaert variabel yang diukur dijabarkan
menjadi indicator variabel. Kemudian indicator &gt dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item instrument yang ataperupa pertanyaan
atau pernyataan. Alternative jawaban yang telskediakan adalah Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dasakiSetuju (TS). Adapun
skor responden sebagai berikut:

Tabel 3.2. Skor Responden Model Pembelajaran Koopatif
Tipe Time Token

Alternatif Jawaban Skor Responden
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (TS) 1

Angket disusun berdasarkan kisi-kisi instrument dariabel — variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu modebperatif tipetime token
Berikut  kisi-kisi  instrument untuk mengukur ketgregan model
pembelajaaran tersebut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Model Pembelajaran

Variabel Indikator Nomor Soal
Model 1. Materi IPS 1, 13, 20, 23, 29
Pembelajaran 2. Penyelesaian Tugas 2,6,11,17, 19,24

Kooperatif | 3. Pembelajaran Berkelompok 3,5,8,9,15, 22

TipeTime | 4. Penerapan Model 4,7,10,12, 14, 16,
Pembelajaran Kooperatif Tipe 18, 21, 25, 26, 27,
Time 28, 30
Jumlah Butir Instrumen 30
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Untuk mengetahui keabsahan tes maka sebelum digonsdbagai
alat pengumpulan data terlebih dahulu divalidkaehopara ahli. Para
ahli yang dimaksud ialah orang yang memiliki konemsi untuk
memberikan penilaian, yaitu bapak/ibu dosen bidimg Pengetahuan
Sosial di Universitas Islam Negersi Sumatera Utara.

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian ydoagk yaitu
mampu mencerminkan kemampuan yang sebenarnya esriydng
dievaluasi, maka alat evaluasi tersebut harus nignailiteria sebagai
berikut:

. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankahdsevalidan atau
kesahihan instrument. Sebuah instrument dikatakéd apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan \da&iabel yang
diteliti secara tepat. Validitas instrument tes gatigunakan dalam

penelitian diuji menngunakan teknik korelgsiodak momendengan

rumus:
y = N X) - X)X Y)
YINE X2 =X I-INE Y - (2 V)]
Keterangan:
Ry = Koefesien korelasi variabel x dan 'y
N = Banyaknya subjek uji coba

X =Jumlah skor tiap item
>Y  =Jumlah skor total

YX? = Jumlah kuadrat skor item
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>Y? = Jumlah kuadrat skor total

YXY? = Jumlah perkalian skor item, dengan skor total

Criteria pengujian validitas adalah setiap itemidvapabila rxy>rtabel
diperoleh dari nilai kritis r prodak momen dan judgngan menggunakan
gilfort yaitu setiap item dikatakan valid apabibeyrrtabel. Siswa kelas
VI SD Negeri 106803 Pematang Johar dijadikan sebagaator untuk
memvalidkan tes yang akan digunakan untuk tes Hasd@jar kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

. Uji Reabilitas Instrumen

Reabilitas instrument menunjukkan satu pengerti@mhwa sesuatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakabaga® alat
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah Buatu tes
dikatakan reliable apabila hasil tes tersebut mpikan ketetapan
meskipun diteskan berkali-kali. Uji reabilitas yamlggunakan dalam

penelitian ini yaitu dengan rumus K-R20:

e

Keterangan :

Ri1 = Nilai variable

P =Proporsi subjek yang menjawab benar
Q = Proporsi subjek yang menjawab salah
n = Jumlah item

& = Variansi total
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Interpretasi terhadap nilai koefesien korelasiurngt digunakan criteria
sebagai berikut:

Tabel 3.4. Interpretasi Nilai Koefesien r

Nilai r Interpretasi
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,800 Sedang
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah

c. Tingkat kesukaran soal
Analisis tingkat kesukaran soal adalah menghitumgamya indeks
kesukaran soal untuk setiap butir. Ukuran soal ybaix adalah butir
soal yang memiliki indeks tidak terlalu sulit dadak terlalu mudah.
Untuk memudahkan perhiyungan akan diuraikan carhip@gan untuk
bentuk tes objektif jika berhadapan dengan sameell lkdan sampel

besar, berikut ini adalah contoh tingkat kesuka@au:

-B
JS
Keterangan :
P = Indeks kesukaran soal
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu degsoar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Menurut ketentuan yang berlaku, indeks kesukaranringe

diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.5. Indeks kesukaran soal

Indeks kesukaran Interpretasi soal
P 0,00-0,30 Soal Sukar
P 0,30-0,70 Soal Sedang
P 0,70-1,00 Soal Mudah

d. Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda soal adalah kemampuan swaiuustuk
membedakan antara peserta didik yang sudah mengkasgpetensi
dengan peserta didik yang belum menguasai kompebsrdasarkan
ukuran tertentu.

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diseteks
diskriminasi, dilambangkan dengan huruf D. indekskidminasi (daya
beda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00 hanydarb@& indeks
kesukaran tidak mengenal tanda negative. Rentateksndaya beda soal
dapat dicermati pada titik pembeda yaitu:

-1,00 0,00 1,00

Daya pembeda negatif daya pdmbendah daya pembeda tinggi

Untuk menentukan indeks diskriminasinya, maka dapat

menggunakan rumus:

Keterangan:
J = Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta kelompok atas
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JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjasabitu dengan
benar

Klasifikasi daya pembeda:

D : 0,00-0,20 = Jelekppol)

D : 0,20-0,40 = Cukupsétisfactory

D: 0,40-0,70 = Baikdood

D: 0,70-1,00 = Baik sekalekcellen}

D: Negatif, semuanya tidak baik, jika semua bubalsyang mempunyai

nilai D negative sebaiknya dibuang saja.

2. Observasi
Observasi disebut juga metode pengumpulan data adeng

pengamatan langsung. Pengambilan data dengan metode
menggunakan mata tanpa adanya pertanyaan atau W@siuratau
bantuan alat-alat standar lain untuk keperluaneters® Dalam
penelitian ini peneliti mengamati langsung lokagnelitian, keadaan
siswa, dan mengenai sarana prasarana belajar dN&jri 106803
Pematang Johar.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahalalatau

variable yang berupa gambar, catatan, transkip,ubwkirat kabar,

majalan, prasasti, notulen, rapat, lengger, ageuada, sebagainy&.

*Arfan Ikhsan,dkk.2014letodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan M@men
Bandung: Citapustaka Media, h. 127
*Arikunto.2013Dasar-dasar Evaluasi Pendidikalakarta: Bumi Aksara,h. 274
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Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakartuk memperoleh
data nama isswa dan hasil belajar sebelum/sesuddhkpan, surat-
surat, foto, atau video pelaksanaan pembelajarda gpalas eksperimen

dan kelas kontrol.

E. Analisis Data
Menganalisis data penelitian merupakan suatu ldngkag sangat kritis.
Untuk analisis data dengan statistik, model arsmahging digunakan harus
relevan dengan (1) jenis data yang akan diangl®idujuan penelitian (3)

hipotesis yang akan diuji (4) rancangan peneliyarih

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apaldata
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujiamdeenalam data
menggunakan uji Lillifors juga dapat menggunakantbansoftware
SPSS &tatistical Program for Social Sciense 21for windows
Hipotesis yang digunakan:
Ho : datapretestberdistribusi normal jik&ig (2-tailed) 0,05
Ha : datgretetstidak berdistribusi normal jik&ig (2-tailed¥x0,05
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
a. Memasukkan dataretest-postteskelas eksperimen dan kontrol

padadata view

b. Memilih menuanalyze kemudian memilih sub mendescriptive

statisti kemudia klik explore.

%’Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaHal 104
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c. Memasukkan variabel data pada kowépenden liskemudian
memilih plots.

d. Pada descriptive secara otomatis sudah terceklis, selanjutnta
lepaskan kembali ceklis tersebut.

e. Padaboxplots klik none selanjutnya klikNormality plot with
test lalu klik continuedanok.

2. Uji Wilcoxon
Uji wilcoxon digunakan apabila data tidak berdsisi normal,
maka data tersebut tidak memenuhi syarat untukypemngstatistic
parametric khususnya uji paired sample t test. Qdatena itu
dapat digunakan alternative dengan uji non paracneticoxon.
Uji wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada tidakpgrbedaan
rata-rata dua sampel yang saling berpasangan.pea#ditian yang
digunakan dalam wuji ini idealnya adalah data yanmngakt
berdistribusi normal. Uji wilcoxon atau disebut guglengan
wilcoxon signed rank test merupakan bagian dariodetstatistic
non parametric.
Hipotesis yang digunakan:

Ho : nilaiasym.Sig (2-tailed) >0,05

Ha : nilaiasympSig (2-tailed) <0,05

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

a. Membuka program SPSS versi 21 kemudian kékiable view
pada tampilan ini diberi nama dan kelengkapan untakabel

penelitian.
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b. Setelah penamaan variabel dibuat, ldikta viewlalu isi data

penelitian diatas berdasarkan data yang didapapeaelitian.

c. Selanjutnya klik mentAnalyzelalu pilih Nonparametric Test

kemudian pilihLegacy Dialogdalu pilih 2 Related Samples

d. Masukkan variabdPretestdanpostteskekotaktest pairssecara
bersamaan, kemudian pada bagibest Typeberikan tanda

centang pada pilihanilcoxon lalu klik ok

Interpretasi output uji wilcoxon:

a. Negative Ranks atau selisih antara hasil belajankupretest
dan posttest adalah 0, baik dalam nilai N, MeankRaraupun
Sum Rank. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya penuruna

(pengurangan) dari nilai pretest kenilai posttest.

b. Positive Ranks atau selisih antara hasil belajaukupretest dan
posttest, dapat juga disebut peningkatan yang didagelalui

data.
c. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest.

3. Uji Hipotesis (Mann Whitney)

Uji Hipotesis Mann Whitney digunakan untuk mengetah
adatidaknya perbedaan rata-rata yang datanya bdedkistribusi normal
dan homogen. Uji Mann Whitney digunakan sebagarrmditive dari uji

independent sample t test.
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Langkah-langkah uji beda Mann Whitney menggunak&ss

versi21:

a. Buka lembarkerja SPSS versi 21, kemudian klik \tseia/iew, pada
kolom Name baris kesatu tulis Hasil, dan pada bkedua tulis
kelompok, pada bagian label untuk hasil tuliskasilhaelajar, dan

kelompok tulis kelas.
b. Klik Data View, maka muncul variabel yang telahetkuk
c. Input data dari Microsoft Exel

d. Selanjutnya klik menu Analyze, kemudian klik Nonrdtaetrik Test

lalu klik Legacy Dialog, kemudian klik 2-independeSamples

e. Muncul kotak dialog, kemudian masukkan variabel siH#elajar”
kedalam Test Variable List, lalu masukkan variaballa&/kelompok
kekotak grouping Variable. Beri tanda centandjada kolom Mann

Whitney, Klik ok

f.  Muncul kotak dialog Two-Independent Samples, gaatfian group 1

tuliskan angka 1 dan group 2 tuliskan angka 2, ¢dilktinue.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan mengambil data nilai gEansemester 1 siswa
kelas V SD Negeri 106803 Pematang Johar, kemuth&ukan analisis dengan
kondisi kelas. Setelah diketahui penyebab permhaaalaelanjutnta menentukan
populasi dan sampel penelitian kelas kontrol dapekmen. Peneliti kemudian
menyusun Kkisi-kisi tes yang akan diuji cobakan gabgedoman penyusun

instrument tes. Berikutnya dilakukan uji coba steth analisis data uji coba untuk
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mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukadam daya beda soal. Setelah
dinyatakan valid, baru diberikan pretest pada kelksperimen dan kelas kontrol.
Kemudian kedua kelas diberi perlakuan yang berbdddas eksperimen
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tokendan kelas kontrol
menggunakan model konvensional. Setelah pemberiariakpan, peneliti
memberikarnposttestpada kedua kelas dengan jenis tes yang sama. piatabt
dan posttestkelas eksperimen dibandingkan dengan hagtest dan posttest
kelas kontrol dan dilakukan pembahasan sesuai detg@i sehingga dapat

ditarik kesimpulan terkait hipotesis yang diajuk&tur pelaksanaan pada bagan

D

berikut ini:
Bagan 3.2. Prosedur Penelitian
Pre-Researc
v
Penyusunan Instrumen/Tegt
v
Uji Coba Instrumen
v
Instrument Valit

[

v v
Pretestkelas Kontrol PretestKelas Eksperimen
L] v
Pembelajaran Model Pembelajaran dengan Mods
Konvensional Pembelajaran Kooperatif tip
Time Token
¥ v
| |
v
Hasil dan Pembahasar
v

Kesimpulan dan Laporam




Tabel 3.6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan Penelitian Jadwal
Pelaksanaan
1 | Analisis judul skripsi November
2 | Pemetan dan diskusi penentuan judul skripsi Desember
3 | ACC judul Desember
4 | Pemeriksaan proposal BAB | - BAB lli Januari
5 | ACC proposal Februari
6 | Validasi soal Februari
7 | Seminar proposal Maret
8 | Penelitian kelapangan Maret
9 | Penyusunan laporan penelitian Maret
10 | Kompri Maret
11 | Munagasah Mei
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN
1. Gambaran Umum Sekolah
SD Negeri 106803 Pematang Johar berdiri sejak taB80, yang dimana
SD Negeri 106803 Pematang Johar terletak di Dusupasar Lalang
Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupatem ®sidang
Provinsi Sumatera Utara. Status kepemilikin sekalakar adalah milik
pemerintah daerah.
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi
“Mewujudkan lulusan sekolah yang santun, berprestis berdaya
saing tinggi berdasarkan keimanan dan ketakwadmadap Tuhan
Yang Maha Esa”
b. Misi
1) Membentuk peserta didik menjadi generasi yang bedgskepada
Tuhan Yang Maha Esa
2) Membiasakan kehidupan sekolah yang disiplin, spod&n
memiliki mental berprestasi
3) Mendidik siswa supaya memiliki sopan santun yangdi serta
berakhlak mulia
4) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercayesifarakat

dalam membangun masyarakat yang berkualitas
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5)

6)

7

8)

9)
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Mewujudkan proses belajar mengajar yang aktif, tifyeafektif,
dan menyenangkan untuk tercapainya tujuan pembataja
Mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran kexlenaik
maupun non akademik

Membangun lingkungan sekolah yang nyaman, aman agan
sebagai tempat belajar dan pusat kebudayaan

Memberikan layanan yang optimal terhadap masyaraiaik
memperoleh proses pendidikan yang berkualitas

Membangun networking dengan semua instansi daiuisisyang

ada dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

. Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Terwujudnya anak didik yang memiliki iman dan ketakw yang
kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman iddah
sebagai tempat belajar

Mewujudkan lingkungan sosial yang harmonis, rukan dantun
didalam sekolah

Terwujudnya proses belajar mengajar yang aktif, tkreefektif,

dan menyenangkan disetiap kelas

Memiliki sarana prasarana sekolah yang memadaiasekngan
tuntutan perkembangan zaman

Mengoptimalkan prestasi non akademik (olahragasdsm) yang
memiliki daya saing tinggi baik ditingkat kecamatamaupun

kabupaten
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7) Mencapai kelulusan 100% dengan nilai rata-rata baik 100%
meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi

8) Terwujudnya hubungan yang harmonis antara pihak laeko
masyarakat dan pemerintah dalam rangka mewujudéadigikan
yang bermutu

9) Aktif terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan di dwmeatan
Labuhan Deli

10)Memberikan sumbangan bagi warga miskin yang meialitak
usia sekolah

3. Jumlah Guru dan Siswa SD Negeri 106803 Pematarag Joh
Adapun jumlah guru di SD Negeri 106803 Pematan@giplada tahun

ajaran 2018/2019, dapat dilihat sebagaimana berikut

Tabel 4.1. Jumlah Guru SD Negeri 106803 Pematang [Jar

No Uraian Jumlah
1 Kepala Sekolah 1
2 Wakil Kepala Sekolah 1
3 Pendidik 19
4 Operator Sekolah 1

Jumlah 22

Sedangkan jumlah peserta didik siswa di SD Negé6803
Pematang Johar dari kelas 1-6 tahun ajaran 2018/2@pat dilihat

pada tabel berikut di bawah ini :
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Tabel 4.2 : Jumlah Siswa SD Negeri 106803 Pematahghar

No Kelas Jumiah Siswa Jumlah Rombel
Lk Pr

1. | Kelas | 38 32 2

2. | Kelas I 32 38 2

3. | Kelas Il 35 37 2

4. | Kelas IV 36 35 2

5. | Kelas V 28 32 2

6. | Kelas VI 30 28 2
Jumlah 199 197 12

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hasil temuan penelitian pengaruh model pembelajkoamperatif tipe
time tokerterhadap hasil belajar IPS materi persiapan kegkeah Indonesia
kelas V SD Negeri 106803 Pematang Johar Kabupasnderdang dikaji
dalam beberapa hal salah satunya adalah uji pedsyetrumen. Instrumen
penelitian harus diuji cobakan terlebih dahulu,irsgda memenuhi syarat.
Berikut merupakan uji prasyarat instrumen yaitu:
a. Uiji Validitas
Setelah dilakukan uji coba di SD Negeri 106803 Ranta Johar
Kabupaten Deli Serdang, tanggal 16 Maret 2019 tiialeh 28 siswa.
Selanjutnya validitas butir-butir soal uji coba rgganakan rumus korelasi
Produk Moment Pengambilan keputusan pada uji validitas dilakuka
dengan batasanade dengan signifikansi 5% atau 0,05. Batasager
dengan N=28 siswa yaitu 0,37 artinya jika nilgiulg>rtaber maka soal
dikatakan valid.diperoleh data dari 30 soal yangi dobakan, ada 15 soal

yang valid dan 15 soal yang tidak valid (lampirgrgda tabel berikut:
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Tabel 4.3 : Hasil Uji Validitas Butir Soal

Butir valid Tidak Valid
Soal

Nomor 1,2,4,5,8,10,11, 14, 3,6,7,9, 12, 13, 15, 17|
16, 18, 20, 22, 25, 27, 30 19, 21, 23, 24, 26, 28, 2

O

Jumlah 15 15

Selain uji tes juga dilakukan uji validitas angkeddel pembelajarafime
Tokenterdiri dari 30 butir pernyataanyang dakan divadia dikelas VI
dengan rumus korelaBiroduk Momentdengan batasan jikaitng > dari
label Maka pernyataan dikatakan valid. Dengan nilaieittdh37. Hasil
yang diperolen dari 30 soal 12 pernyataan dikatakald dan 18
dikatakan tidak valid. Untuk itu yang nantinya ak@dinji kepada siswa
kelas V untuk mengetahui sejauh mana tingkat kels#dem model
pembelajaran kooperatif tigene token Berikut rincian pernyataan angket

setelah divaliditas:

Tabel 4.4 : Hasil Uji Validitas Angket

Butir Angket Valid Tidak Valid
Nomor 3,6,7,9,11,14,19, 1,2,4,5,8,10,12,
21,22, 24, 25, 27, 28| 13, 15, 16, 17, 18, 20,
29, 30 23, 26
Jumlah 15 15
. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui ketetagi@u keajegan
suatu tes. Instrument yang baik tidak akan bersifabhdensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawabaantd®. Uji

reabilitas instrument menunjukkan suatu pengertiamhwa suatu

% 3. Arikunto, 2013Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikadakarta: Bumi Aksara, h.221
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instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagab alat
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah Buatu tes
dikatakan reliable apabila hasil tes tersebut mpmhkan ketetapan
meskipun dites berkali-kali. Perhitungan reliabgitmenggunakan rumus

K-R20 didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 : Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Interpretasi

n nilai koefesien | Simpulan | Kriteria 28
K-R20 r

28 0,7088 0,600-0,800 reliabe sedang

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai K-R20 beradatdra nilai interpretasi
nilai koefesien 0,600-0,800. Sehingga dapat dislkgyu bahwa

instrument reliable dan dalam tingkatan sedang.

. Uji Tingkat Kesukaran

Setelah diuji validitas dan reablitias, dilakukarguji tingkat kesukaran
instrument untuk mengetahui tingkat kesukaran tlapi butir soal. Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah &tk terlalu sukar.

Tabel hasil perhitungan tingkat kesukaran sebagdiuie

Tabel 4.6 : Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kategori Nomor Soal

Mudah 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13,151 16,
17,18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28329,

Sedang -
Sukar -
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d. Daya Pembeda Soal
Daya beda soal guna mengukur kemampuan siswa,yaogl dijawab
benar oleh siswa, maka soal tersebut tidak baknreatidak memiliki daya
pembeda. Begitu juga sebaliknya soal yang tidalkatddixerjakan dengan
benar oleh semua siswa juga tidak baik. Berikugltdasil perhitungan

daya pembeda soal:

Tabel 4.7 : Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Kategori Nomor Soal
Baik -
Cukup -
Jelek 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13,15}
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,|27,
28, 29, 30

Dari pengujian tes instrument soal validitas, rkasi, tingkat kesukaran,
dan daya beda soal, jumlah soal yang digunakark ypguoelitian adalah

15 soal yaitu nomor : 1, 2, 4, 5, 8, 10, 11, 14,18 20, 22, 25, 27, 30.

1. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS yang Rjar Tanpa
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token
dikelas V
Hasil belajar siswa kelas V yang diterapkan dikédantrol berjumlah

32 siswa. dalam penerapan pembelajarannya pehelitya menggunakan
model konvensional dengan pendekat@erachers CenteredApproach.

Dilakukan dua kali uji coba yaitu uji coba sebeludilaksanakannya
pembelajaran (Pretest) dan sesudah dilaksanakgemghelajaran (Posttest).

Berikut hasil dari pretest dan posttest kelas kantr



Tabel 4.8 : HasilPretest-Posttest Kelas Kontrol

No. Kelas Kontrol (Konvensional)

Pretest Posttest
1 79 86
2 53 73
3 79 86
4 79 86
5 46 66
6 59 73
7 79 86
8 66 73
9 53 73
10 53 79
11 40 73
12 66 73
13 40 66
14 59 66
15 73 79
16 66 73
17 66 73
18 53 73
19 59 66
20 40 66
21 79 86
22 46 79
23 53 66
24 46 59
25 66 73
26 59 66
27 53 73
28 73 79
29 59 66
30 59 73
31 53 66
32 73 86

Jumlah 1927 2361

Rata-rata 60,22 73.78

59
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2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS yang DRjar
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token
dikelas V
Hasil belajar siswa kelas V yang diterapkan dike&ksperimen

berjumlah 28 siswa. Dalam penerapan pembelajaranpgaeliti
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ttoleen dengan
pendekatarstudent Centered Approachilakukan dua kali uji coba yaitu
uji coba sebelum dilaksanakannya pembelajaran g8tjetian sesudah
dilaksanakannya pembelajaran (Posttest). Berikstil li@ri pretest dan
posttest kelas eksperimen:

Tabel 4.9 : HasilPretest-Posttest Kelas Eksperimen

No Kelas Eksperimen (Time
Token)
Pretest Posttest
1 66 86
2 40 79
3 33 66
4 46 79
5 40 73
6 33 86
7 46 73
8 53 92
9 53 92
10 59 92
11 46 66
12 40 79
13 59 79
14 66 79
15 53 66
16 73 100
17 40 79
18 53 73
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19 66 86
20 59 85
21 73 86
22 66 86
23 40 73
24 53 79
25 46 66
26 40 73
27 33 79
28 59 86
Jumlah 1434 2205
Rata-rata 51,21 79,96

3. Pengaruh dari Penerapan Model Pembelajaran Kooperdt Tipe
Time Token Pembelajaran IPS Kelas V
Tingkat keberhasilan sebuah model pembelajaranatlildari hasil
perbandingan antara nil@retestdan posttestdari kedua kelas, apakah
berpengaruh secara signifikan atau tidak. Berikahalipaparkan hasilnya
berdasarkan uji normalitas, uji wilcoxon dan ujimmavhitney.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data, dipakai untuk mengetahui apakdata
berdistribusi normal atau tidak. Setiap variabgulirmenguji apakah
skor test berdistribusi normal atau tidak dapatitaify melalui
aplikasi SPSS versi 21 for windows Data yang dinyatakan

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebiesar dari 0,05.



Tabel 4.10 : Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic | df Sig. | Statistic df Sig.
hasil belajar pretest kelas

) .145 28 .138 .939 28 .103
eksperimen
posttest kelas .

) 132 28 .200 .929 28 .058
eksperimen
pretest kelas kontrol 133 32 157 .933 32 .048
posttest kelas kontrol .229 32 .000 .883 32 .002

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat nilai sigifiki untuk pretest dan

posttest kelas eksperimen

berdistribusi

normal

rkarenilai

signifikansi > 0,05. Begitu pula dengan nilai pstt&elas kontrol,

tetapi untuk nilai signifikansi posttest kelas kohtidak berdistribusi

normal karena < 0,05.

b. Uji Wilcoxon

Uji wilcoxon digunakan apabila data tidak berdlmisi normal, baik

itu satu jenis data atau semuanya. Maka databteridak memenuhi

syarat untuk pengujian

statistic parametric khogasuji paired

sample t test. Oleh karena itu dapat digunakamnaltiee dengan

menggunakan uji wilcoxon.

Uji wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada tidakrperbedaan

rata-rata dua sample yang saling berpasangan. featlitian yang

digunakan dalam uji wilcoxon ini idealnya adalahtadayang

berdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon atau disgllengarwilcoxon
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signed rankmerupakan bagian dari metode statistic non paramnet

Hipotesisnya adalah:

Ha: nilai asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05
Ho: nilai asymp.Sig. (2-tailed) >0,05
Sehingga data yang diperoleh adalah:

Tabel 4.11 : Hasil Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
posttest eksperimen - pretest Negative Ranks 0? .00 .00
eksperimen Positive Ranks 28" 16.50 651.00
Ties 0°
Total 28
posttest kontrol - pretest Negative Ranks 0° .00 .00
kontrol Positive Ranks 32° 13.50 328.00
Ties 0
Total 32
a. posttest eksperimen < pretest eksperimen
b. posttest eksperimen > pretest eksperimen
C. posttest eksperimen = pretest eksperimen
d. posttest kontrol < pretest kontrol
e. posttest kontrol > pretest kontrol
f. posttest kontrol = pretest kontrol
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
eksperimen -
pretest posttest kontrol -
eksperimen pretest kontrol
Zz -4.475° -4.990°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000]

a. Based on negative ranks.
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Berdasarkan tabel diatas maka:

1. Negative rank atau selisih antara hasil belajaukumgretest dan
posttest adalah 0, baik dalam nikyj Mean Rank, maupun Sum
Rank. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya penurunan
(pengurangan) dari nilai pretest ke nilai posttest.

2. Positive Ranks atau selisih antara hasil belajankupretest dan
posttest. mean Rank atau rata-rata peningkatafadik&sperimen
adalah 16,50 dan dikelas kontrol 13.50. sedangamah rank
positif atau sum of ranks adalah sebesar 651,0Cladik
eksperimen dan 328,00 dikelas kontrol.

3. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttesit ddipat bahwa
nilai Ties dari hasil diatas adalah 0. Dapat dikatakahwa tidak

ada nilai yang sama antara pretest dengan posttest.

c. Uji Hipotesis (Mann Whitney)

Uji Mann Whitney yang bertujuan untuk mengetahuia ad
tidaknya perbedaan rata-rata dari dua kelas yatak tberdistribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan Mann Whitnajaad
Ha : Jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka ada perbedgang
signifikan
Ho : Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka tidak adabgdaan yang

signifikan
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Tabel 4.12 : Hasil Uji Hipotesis

Test Statistics?

Hasil Blejar
Mann-Whitney U 271.000
Wilcoxon W 799.000]
z -2.692
Asymp. Sig. (2-tailed) .007

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan output test statistic diketahui bahika Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,007 sehingga dapat dismpi0,007 < 0,05
dan hipotesis diterima. Dengan demikian dapat diaat bahwa
adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan rantkelas
eksperimend an kelas kontrol. Sehingga dapat d&ataadanya
pengaruh Model pembelajaran kooperatif tifiene tokenterhadap
hasil belajar IPS materi persiapan kemerdekaamkiesla kelas V SD
Negeri 106803 Pematang Johar Kabupaten Deli Serdang

Keberhasilan dari model pembelajaran kooperatie tipme
token juga dikatakan berhasil jika dilihat dariwsiasme siswa sangat
tinggi sehingga seluruh siswa semangat untuk metjapertanyaan
yang dilontarkan. Dengan dikomunikasikannya kempaibelajaran
akan  menimbulkan sebuah pengalaman baru bagi sidara
menjadikan ingatan itu bertahan lama yang akanabepdk pada hasil
belajar siswa.

Hal ini dibuktikan dengan hasil angket model perajaein

kooperatif tipetime tokenpada data pembelajaran diperoleh dari
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angket terdiri dari 15 butir pernyataan dengan térahtif jawaban,
yaitu untuk skor tertinggi bernilai 4 dan skor tedteh bernilai 1. Data
yang diperoleh dari angket variabel model pembeaj&kooperatif
tipe time token menunjukkan bahwa skor tertinggi 50 dari skor
tertinggi yang mencapai 4 x 15 = 60, dan skom#aé sebesar 34 dari
skor terendah 1 x 15 =15.
Menyusun distribusi frekuensi variabel strategi pefajaran
dilakukan kelas eksperimen dengan langkah-lang&bagai berikut:
a) Menentukan Jumlah Kelas Interval
Menentukan jumlah kelas interval digunak8ture Ruleyakni
jumlah kelas interval yang disimbolkan dengan K+=313 log n,
dimana n adalah jumlah responden.
K=1+33logn
=1+ 3,3log 28
=1+ 3,3 (1,45)
=1+4,78
= 5,78 dibulatkan menjadi 6
b) Menentukan Rentang Kelas (Range)
Rentang Kelas = Skor maksimum — Skor Minimum
=56-29
=27

c) Menentukan Panjang Kelas Interval
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rentang
jumlah kelas interval

Panjang Interval Kelas =

Distribusi frekuensi variabel model pembelajaraoperatif tipetime
token dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Variabel Model Perhelajaran Tipe

Time Token Kelas Eksperimen

Kelas | Frekuensi % Ket.
Interval )
38-44 11 39 | rendah
44-50 3 11 | sedang
50-55 12 43 | tinggi
55-61 2 7 | sangat tinggi
jumlah 28 100

Tabel 4.13 merupakan tabel distribusi frekuensi almi model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 4 kelaterval. Setiap kelas
interval memiliki panjang/rentang 6 skor. Dapatihdit pada tabel yang
menunjukkan rentang kelas interval 38-44 terdadatsiswa (39%), kelas
interval 44-50 terdapat 3 siswa (11%), kelas irdbBO-55 terdapat 12 siswa
(43%), dan kelas interval 55-61 berjumlah 2 sisw&), Dari uraian tabel

tersebut dapat pula dilihat dalam diagram berikut
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Gambar 4.14. Diagram Distribusi Frekuensi Model Perhelajaran

Tipe Time Token

12+

1047 |

O frekuensi (f)

s

38-44 44-50 50-55 55-61

Sedangkan jika dibandingkan dengan kelas kontreingdn uji
frekuensi yang dan jumlah skor nilai yang sama,yaadoerbeda di jumlah
respondennya, sehingga:

a) Menentukan Jumlah Kelas Interval

Menentukan jumlah kelas interval digunak&tare Ruleyakni jumlah

kelas interval yang disimbolkan dengan K = 1+ &8 h, dimana n

adalah jumlah responden.

K=1+3,3logn
=1+3,3log 32
=1+ 3,3 (1,5051)
=1+ 4,966
= 5,96 dibulatkan menjadi 6
b) Menentukan Rentang Kelas (Range)

Rentang Kelas = Skor maksimum — Skor Minimum
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=48 -29
=19

c) Menentukan Panjang Kelas Interval

rentang

Panjang Interval Kelas = ——— -
jumlah kelas interval

=3,18
Distribusi frekuensi variabel model pembelajaraoperatif tipetime
token dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Variabel Model Perhelajaran Tipe
Time Token Kelas Kontrol

Kelas | Frekuensi % Ket.
Interval ()

29-35 7 22 | rendah
35-41 17 53 | sedang
41-43 5 16 | tinggi
43-53 3 9 | sangat tinggi
jumlah 32 100

Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa yang menunjukkderval
terbanyak berjumlah 17 orang ditahap sedang. Jik@ndingkan dengan
kelas eksperimen yang terbanyak nilainya pada taredgi maka
ketertarikan siswa kelas eksperimen pada modebpkjarantime token

berhasil.
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C. PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian mengkaji tentang peaaak temuan
implikasi hasil penelitian yaitu hagretestdanposttesidikelas kontrol dan kelas
eksperimen, aktifitas serta implikasi teoritis gaaktis.

Peneliti memilih menggunakan modine tokenuntuk meningkatkan
partisipasi siswa, berlatih berfikir kritis sebadtiap siswa diberikan kesempatan
berbicara untuk menyampaikan pendapat atau jawabagreka serta
meningkatkan siswa dalam berkomunikasi denganafilifari . Selain beberapa
kelebihan model pembelajaran kooperatif tipee token juga sesuai dengan
mayeri IPS yang identik dengan hafalan tk&a book orientedsehingga semakin
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran akan semakudah pula memahami
materi. Hasil penelitian yang diperoleh pada sidwedas kontrol dan kelas
eksperimen peneliti uraikan dalam pemaknaan terselbagai berikut:

1. Pemaknaan Temuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh meéehbelajaran kooperatif
tipe time tokenterhadap hasil belajar IPS Kelas V materi persiapan

kemerdekaan Indonesia sebagai berikut:

a. Hasil PretestdanPosttest
Penelitian dimulai dengan memberikgoretest kedua kelas
diperoleh nilai-rata-rata kelas kontrol sebesaB@an kelas eksperimen
sebesar 51,21 sehingga kemampuan awal siswa memggiea persiapan
kemerdekaan Indonesia cenderung sama. Sebelum erikarbperlakuan
terhadap kelas eksperimen dan kontrol dilakukargpeatnolan variabel

yaitu dengan kemampuan belajar, materi pembelgjgamlah jam,
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fasilitas sekolah, dan kualifikasi guru, status dggovaian dan jenis
kelamin.

Pengontrolan kemampuan belajar didapatkan daai piletest
materi pembelajaran sama yaitu persiapan kemerddkdanesia, jumlah
jam 45 menit x 3 pertemuan. Sedangkan kualifigasu, masing-masing
kelas sudah PNS dan jenis kelamin perempuan.

Setelah dilakukannya perlakuan, diperoleh niléa-rataposttest
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-natstteskelas kontrol yaitu 73,78
dan  kelas eksperimen 79,96. Kemudian diadakan nojimalitas
disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusmab namun dikelas
kontrol di posttestnya tidak berdistribusi norm#larena data tidak
berdistribusi normal maka alternative menggunaljamvilcoxon dengan
hasil perbandingan pretest dan posttest adalahilodalam nilai N, Mean
Rank, maupun Sum Rank. Nilai 0 menunjukkan tidakngd penurunan
(pengurangan) dari nilai pretest ke nilai posttestsitif rank atau selisih
antara hasil belajar untuk pretest dan posttestgaiami peningkatan.
Mean rank atau rata-rata peningkatan untuk kelsgezknen adalah 13.50
dan kelas kontrol 16.50 dapat juga disebut peniagkayang didapat
melalui data. Sedangkan jumlah ranking positif agam of rank adalah
sebesar 351,00 dan kelas kontrol 528,00. Ties adedghmaan nilai
pretest dan posttest, disini terdapat nilai tiebesar 0 yang dapat

dikatakan tidak ada nilai yang sama antara predgasiposttest.
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Untuk uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitneyrdasarkan
output SPSSversi 21 diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) ssae 0,007.
Sehingga dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditédatena 0,007 <
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya aethg yang
signifikan yang terjadi dikelas eksperimen. Dendamikian maka adanya
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipene TokenTerhadap
Hasil Belajar IPS Materi Persiapan Kemerdekaan riedia Kelas V SD
Negeri 106803 Pematang Johar Kabupaten Deli Serdang

Hal ini sesuai dengan jurnal penelitian oleh Nirsyeati, dkk,
dimana hasil F=15,034 dimana p<0,05 sehingga didikap model
pembelajaran kooperatif tiggme tokerberpengaruh positif terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas VI SD.

. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian adalah keterlibatan ihgsenelitian

dengan manfaat yang diharapkan, sebagai berikut:
1) Implikasi Teoritis

Keterlibatan hasil penelitian dengan teori yangjliknengenai model

time tokenyang dilihat dari beberapa kelebihannya, dimanaleho

pembelajarantime tokenitu sendiri mengkaji keterampilan sosial,
sehingga menghindari siswa yang dominan atau yaam ¢ama
sekali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembedaja
kooperatif tipetime tokenberpengaruh terhadap hasil belajar siswa,

mendorong keaktifan siswa, memupuk kerja sama, pgamahaman
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yang akan bertahan lama karena sudah mengkomukakembali
pembelajaran yang telah dipelajari. Hasil pendlitra dapat dijadikan
sumber refrensi serta pendukung teori pada peaebglanjutnya yang
mengkaji tentang model pembelajaran kooperatiftiipe token
Implikasi Praktis

Implikasi hasil penelitian terhadap manfaat praktenelitian
yaitu pengaruh model pembelajaran kooperatif tipge tokenpada
pembelajaran IPS tidak menutup kemungkinan dapetagikan pada
pembelajaran lainnya, sehingga guru dapat membaatsv dan
menghidupkan suasana kelas sebagai fasilitatoryabot, evaluator
dan informatory. Model ini juga mendorong siswaifakiartisipatif
dan berfikir kritis sehingga menumbuhkan semangdfjér siswa
serta dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. mauwieljuga
mengharuskan siswa mampu mengkomunikasikan peralsaigj

sehingga pemahamannya bertahan lebih lama.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dhaaitk kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yaajgrdianpa menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipeme Tokerdikelas kontrol berjumlah 32
siswa. Dalam penerapan pembelajaran, peneliti hangaerapkan model
konvensional dengan pendekataheachers Centered Approactsaja.
Dilakukan 2 kali uji coba dimana uji pretest sebeluerlaksananya
pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 60,22 wamposttest dilakukan
sesudah pembelajaran berlangsung mendapatkamatdaiata73,78.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yaagarten menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tip&ime Token dikelas eksperimen
berjumlah 28 siswa. Dikelas ini peneliti menerapkandel pembelajaran
kooperatif tipe time token guna membandingkan pergdari model tersebut
terhadap hasil belajar siswa. Dilakukan 2 kali egba dimana uji pretest
sebelum terlaksananya pembelajaran mendapatkamatdarata 51,21 dan uji
posttest dilakukan sesudah pembelajaran berlangsengapatkan nilai rata-
rata79,96.

3. Pengaruh hasil belajar siswa kelas V setelahagitem model pembelajaran
kooperatif tipe time token pada pembelajaran IPS kelas V setelah uji
Normalitas dikedua kelas ternyata tidak semuanyanalp untuk itu data ini

merupakan data non parametric. Uji selanjutnyaaddaii wilcoxon, hasil
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perbandingan pretest dan posttest adalah 0, b&kndailai N, Mean Rank,
maupun Sum Rank. Nilai 0 menunjukkan tidak adanyenupunan
(pengurangan) dari nilai pretest ke nilai posttéxisitif rank atau selisih
antara hasil belajar untuk pretest dan posttesigalami peningkatan. Mean
rank atau rata-rata peningkatan untuk kelas eksperadalah 13.50 dan kelas
kontrol 16.50 dapat juga disebut peningkatan yamapét melalui data.
Sedangkan jumlah ranking positif atau sum of radédah sebesar 351,00 dan
kelas kontrol 528,00. Ties adalah kesamaan nilaegredan posttest, disini
terdapat nilai ties sebesar O yang dapat dikatékiak ada nilai yang sama
antara pretest dan posttest. Untuk uji hipotesisaggenakan uji Mann
Whitney berdasarkan outp@PSSversi 21 diketahui nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,007. Sehingga dapat dikatakaditdema dan Ho ditolak
karena 0,007 < 0,05. Dengan demikian dapat didikapuadanya pengaruh
yang signifikan yang terjadi dikelas eksperimen.n@@ demikian maka
adanya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipge TokenTerhadap
Hasil Belajar IPS Materi Persiapan Kemerdekaan neda Kelas V SD

Negeri 106803 Pematang Johar Kabupaten Deli Serdang

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingirmberikan saran — saran
sebagai berikut:
1. Bagi guru mata pelajaran IPS agar memberikan pepabah yang lebih
menarik lagi, guru dapat menerapkan kegiatetive learningagar siswa lebih

tertarik dan aktif dan kegiatan belajar mengajafaia itu guru juga dapat



76

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkahingga
pembelajaran IPS tidak dikenal dengan pembelajaraatext book oriented
(menghafal), sehingga siswa mampu mengingat mdtmgan cara siswa
berpartisipasi aktif didalamnya.

. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti dapat melakupendekatan yang sama
pada materi yang berbeda agar dapat dijadikan stedhandingan dalam

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.



DAFTAR PUSTAKA
Ahmad, Susanto. 2013Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group
Al-Ghazali,llya’Ulum Al-Din, (Beirut: Darul Ma’rifah), juz 1
Arikunto, S. 2013Dasar-dasar Evaluasi Pendidikadakarta: Bumi Aksara
__ 2014Prosedur PenelitianJakarta: Rineka Cipta
Amini, Ibrahim. 2006 Agar Tak Salah Mendidikakarta: Al-Huda

Eka, Karunia dan Mokhammad Ridwan. 201Penelitian Pendidikan
Matematika Bandung: Refika Aditama

Huda, Miftahul. 2017.Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu
Metodis dan Paradigmati&’ogyakarta: Pustaka Belajar

Ikhsan, Arfan, dkk. 2014Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan
ManajemenBandung: Cita Pustaka Media

Khon, Abdul Majid. 2014.Hadis Tarbawi Hadis-hadis Pendidikadakarta:
Kencana

Moedjiarto. 2002Sekolah Unggulakarta: Duta Graha Pustaka
Nurmawati. 2016Evaluasi Pendidikan IslamMedan: Cita Pustaka Media
Priyatno. 2016SPSS Handbook ogyakarta: MediaKom

Purwanto. 2014Evaluasi Hasil BelajarYogyakarta: Pustaka Pelajar.

Sagala, Syaiful. 2009Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, Strategi
Memenangkan Persaingan Mutlakarta: Nimas Multima

Salim. 2018Metodologi Penelitian KuantitatifBandung: Cita Pustaka Media
Sugiono. 2013Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta

, 2015Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfitd€ualitatif
dan R&D.Bandung: Alfabeta

Sukmadinata. 200%etode Penelitian PendidikaBandung: Remaja Rosdakarya

Sumanti, Solihah Titin. 2015Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam
Untuk Perguruan TinggiMedan: Raja Grafindo Persada

77



78

. 2018. Analisis Kebijakan Pemerintah Kolonial Belanda Tathp
Pendidikan IslamVol. 1. No. 1.

Sundayana. 2015tatistika Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta

Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan PembelajaraeXakikulum dan
PembelajaranJakarta: Raja Grafindo Persada

Umar, Bukhari. 2014.Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadis
Jakarta: Amzah

Yunus, Mahmud.200(Cerjemahan Al-Qur'anul KarimBandung: Al-Ma’ruf
Yusnaldi, Eka.2018embelajaran IPS MI/SIMedan: Widya Puspita

Direktorat FPMIPA UPBahan Ajar Pengajaran Pendidikan IP®alam
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&thttp://file.upi.
edu/Direktori/FPMIPA/PRODI. ILMU KOMPUTER/19660325201P1-
MUNIR/Multimedia/  Multimedia _Bahan Ajar PJJ/Pengnd IPS
/kajian__ips_1.pdf&ved

Ulin Nikmah,Penerapan Time Token dalam Pembelajaran Kooperdifituk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa dseNMIl MTs. Al-
Muttagin Pekan Baru”dalam_http://repository.uin-suska.ac.id/2096/

Yuanita, Eva. Model Pembelajaran Time Token Arends’Dalam
http://rhum4hnd3soqg.blogspot.com




LAMPIRAN



Lampiran 1

Daftar Nama Siswa Kelas V B SD Negeri 106803 Pengaiahar

(Kelas Eksperimen)

No Nama Siswa Kode
1 || Alif Syahputra B-01
2 | Arya Rahmadyansyah B-02
3 | Bendri Syahputra B-03
4 | Chelsea Deo Stepani Gurning B-04
5 | Cheysia Trisna Simbolon B-05
6 | Cintia Rahmadani B-06
7 || Dwi Nurhayati B-07
8 || Hasbi Nur Fadil B-08
9 | Indra Wahyu Sigit B-09
10 [ Jonathan Firzzi Simbolon B-10
11 || Khaila Nur'aini B-11
12 | Kristin Hotmarlina Sihite B-12
13 | M.Ananda Tesar B-13
14 | M.Rifai B-14
15 | Muhammad Zulfiky B-15
16 | Mario B-16
17 | Morina Sihombing B-17
18 | Nada Riyanti B-18
19 | Nurcahaya Darmawati Sitanggang B-19
20 | Pajar Arya Pratama B-20
21 | Reydo Fadhlan B-21
22 | Riski Hadoran Situmorang B-22
23 | Saipul Jamil B-23
24 | Selviyana Putri B-24
25 | Sukma Fadillah B-25
26 || Sulis Evi Sundari B-26
27 || Supinah B-27
28 || Tia Andini B-28
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Lampiran 2

Daftar Nama Siswa Kelas V A SD Negeri 106803 Pentpdahar
(Kelas Kontrol)

No Nama Siswa Kode
1 Abdul Azis A-01
2 Agung Paulus Habeahan A-02
3 Ariel Adya Tirta S A-03
4 Arya Andika A-04
5 Asima Simbolon A-05
6 Ayuni Putri Manalu A-06
7 Chelsy Cahaya A-07
8 Cindi Aulia A-08
9 Dea Amanda Az-Zahra A-09
10 Delima Br. Raja Gukguk A-10
11 Dian Elisabeth Sitorus A-11
12 || Gemilang Situmorang A-12
13 Herlandia Marbun A-13
14 Indra Ramadhan A-14
15 M. Nazwan A-15
16 Marco Fernando A-16
17 Mawar Dea Lestari A-17
18 Mhd. Husaini Al-Ayubi A-18
19 Mutiara Sari A-19
20 Nadia Humaira A-20
21 Najwa Putri Salsabillah A-21
22 Neo Nidji Sitanggang A-22
23 Nuraini Anggita A-23
24 Selamat Maringan Sihombing A-24
25 | Siti Nabila Umayka A-25
26 Sri Amanda Lestari A-26
27 | Suci Wahyuni A-27
28 Suratman Ali A-28
29 Uswatun Hasanah A-29
30 | Yerima Br. Raja Gukguk A-30
31 | Yoga Ardiansyah A-31
32 Yolentia Nasaria Pasaribu A-32
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Lampiran 3

Penggalan Silabus
SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106803 Pematang Johar
Kelas/Semester VI

Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan

Subtema 2 . Peristiwa Kebangsaan Proklamasi Kerkaah

Kompetensi Inti :
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agantdianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peyaadiri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan kedydegman, guru, dan
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proskdisa metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menatgm@, mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, m&kblptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyandaln di sekolah, dan
tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindakakr®.f, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahgsag jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalararagan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mendamiperilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya
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Mata Pelajaran dan Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Kompetensi Dasar Waktu
IPS < Mendiskusikan faktor 1. Teknik Penilaian * Buku guru
3.4Mengidentifikasi faktor- & Kekalahan Jepang lahirnya BPUPKI dan a. Penilaian Sikap: Lembar 3X « Buku Siswa
faktor penting penyebab Dalam Perang Pasifik PPK] Observasi Pertem Materi
penjajahan bangsa Indone,- Peranan BPUPKI dan = Membaca informasi teks o PERIEER [pRngEEn e 168 uan Media gambar
dan upaya bangsa Indones PPKI .. kelompok 9 .
dalam mempertahankan narasi sejarah o 1. Teknik Penilaian * Bahan Ajar
kedaulatannya. @ Perumusan Naskah < Menyebutkan peristiwa- 5 penilaian Sikap: Lembar limu
4.4Menyajikan hasil identifikasi ~ Proklamasi peristiwa persiapan Observasi Pengetahuan
mengenai faktor penting < Menghargai Jasa Par: kemerdekaan indonesia b. Penilaian pengetahuan: Tes Sosial materi
penyebab penjajahan bang  Pejuang Dalam & Mengetahui tokoh-tokoh SD/MI
Indonesia dan upaya bangs  \jempersiapkan perjuangan persiapan
ot el Kemerdekaan kemerdekaan Indonesia

mempertahankan

kedaulatannya. < Memberikan contoh sika

menghargai tokoh-tokoh
perjuangan dalam
kemerdekaan

Medan, 2019
Mengetahui Wali Kelas V
Kepala SD Negeri 106803 Pematang Johar

ARBAI, S.Pd MASTA SITORUS, S.Pd



Lampiran 6

Uji Validitas tes, Validitas Angket, daya beda sgah tingkat kesukaran soal
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Uji Validitas Tingkat Kesukaran Daya Beda Soal Uil Valldltas.ModeI Pembelajaran
Time Token
Nilai Nilai
Soal| rtabel rhitung | Keterangan Uiji Kategori Uji Kategori| rtabel rhitung keterangan
1 | 037 | 0.786907 Valid |0.96429 ,\Sﬂiggf 0.00255| Jelek 0.37 0.09876 Tidak Valid
4 . Sangat . :
2 0.37 | 0.51706] Valid | 0.89286 4P | -0.0026| Jelek 0.37 0.14736 Tidak Valid
. Tidak Sangat .
3 0.37 0.06484‘ﬂ> vald | 092857 o er 0 Jelek 0.37 0.458981 Valid
4 | 037 | 0424016 vaid | 0.92857 ,\Sﬂir&%f 0 Jelek 0.37 0.258487 Tidak Valid
. Sangat . .
5 0.37 | 0459029 Valid | 0.92857| P 0 Jelek 0.37 0.164591 Tidak Valid
6 | 037 | -0033| J9aK 159409 SANGA G goongl  ggiek 0.37 0.534028 Valid
Valid Mudah
7 | 037 | -0.0403¢ [TdaK | ggogssl Sangat | o650 jelek 0.37 0.441013 Valid
Valid Mudah
4 . Sangat , .
8 0.37 | 0.786907 Valid | 0.96429 P 0.0025| Jelek 0.37 0.241598 Tidak Valid
o | 037 | 0.0a6289 T9aK |5 gga0gl  San@At o000l geiek 0.37 0.397868 Valid
Valid Mudah
. Sangat . .
10 | 0.37 | 06671 valid | 0.9287 P 0 Jelek 0.37 -0.06264 Tidak Valid




Sangat
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11 | 037 | 0.6004 valid | 096429 8V 0.0051| Jelek 0.37 0.444016 Valid
12 | 037 | 00463 Tdak | gggrgg Sangat | gano6l  jelek 0.37 0.250819 Tidak Valid
Valid Mudah
13 | 037 | -0.0285 Tdak | ggga0g  Sangat g gnseel jelek 0.37 0.179165 Tidak Valid
Valid Mudah
. A Sangat .
14 | 037 | 0.4166 valid | 096429 8RN |0.00255 Jelek 0.37 0.441163 Valid
15 | 037 | 00463 198K 195409 SaNGA g a0o5sl  jelek 0.37 0.086931 Tidak Valid
Valid Mudah
. A Sangat : .
16 | 037 | 0.7869 valid | 096429 8RN [0.00255 Jelek 0.37 0.142943 Tidak Valid
17 | 037 | o00463] 798K | ggga09 Sangat g agosel  jelek 0.37 0.231046 Tidak Valid
Valid Mudah
. A Sangat : .
18 | 037 | 0.7869 valid | 096420 “E 9N 1000255 Jelek 0.37 0.227975 Tidak Valid
19| 037 | -0046| T9aK | ggga09 Sangat g agosel  jelek 0.37 0.424599 Valid
Valid Mudah
. A Sangat : .
20| 037 | 0.7869 valid | 096420 “E 9N 1000255 Jelek 0.37 0.030071 Tidak Valid
21| 037 | o0.0463] 98K | ggga0gl SANGAL |4 a6o5el  gelek 0.37 0.418121 Valid
Valid Mudah
. A Sangat .
22 | 037 | 0.4166 valid | 096429 8RN [0.00255 Jelek 0.37 0.672242 valid
23| 037 | -0.0463 19K | gggaogl SANGAL | aaosel  gelek 0.37 0.079902 Tidak Valid
Valid Mudah
24 | 037 | 00463 19K | gggaogl SANGAL |4 aao5el  gelek 0.37 0.403301 Valid
Valid Mudah




25 | 037 | 0.7869 Valid 0.964#9 ,\Sﬂir&%f 0.00255| Jelek 0.37 0.389822 Valid
26 | 037 | 0.0463] T9aK | gggaogl SaNGAL | aaosel  gelek 0.37 0.16781 Tidak Valid
Valid Mudah
. A Sangat .
27 | 037 | o0.4166 valid | 096420 “E 9N 1000255 Jelek 0.37 0.434567 valid
28 | 037 | o00463] J9aK 5 gga0gl  SaNGAt | g gooal ggiek 0.37 0.401798 Valid
Valid Mudah
29 | 037 | o0o0es7| MdaK |goggsy| —Sangat 0 Jelek 0.37 0.401455 Valid
Valid Mudah
. Sangat :
30 | 037 | 05337 valid | 0.92857 =41 0.0051 [ Jelek 0.37 0.451224 Valid
Uji Reabilitas
Nilai K-R20 | Keterangan
0,71 Sedang




Lampiran 7

Soal Uji Coba Instrumen
Tahun Ajaran 2018/2019

Mata Pelajaran - IPS
Materi Pokok . Persiapan Kemerdekaan Indonesia
Kelas/Satuan Pendidikan : VI SD Negeri 106803 Pangaiohar

Petunjuk Mengerjakan Soal

1.
2.
3.

Kerjakan soal dibawah ini secara individu dan dihay bekerja sama.

Cermati setiap soal dan telitilah dalam menjawab

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atgoada jawaban yang kamu
anggap benar.

SOAL
Yang tidak termasuk sekutu pada perang pasifikeddal
a. Tiongkok c. Cina
b. Amerika Serikat d. Filipina

Wilayah komando angkatan laut pada masa pemerimtiyaang Berpusat di

a. Makassar c. Sumatera Barat
b. Jakarta d. Banten

Jatuhnya pulau Saipan menyebabkan posisi Jepangkserterjepit pada
perang pasifik. Pulau Saipan jatuh ketangan ...

a. Amerika Serikat c. Britania Raya

b. Belanda d. Filipina

Menjelang Indonesia merdeka, yang menjadi pangleantara Jepang di Asia
Tenggara adalah ...

a. Jendral Terauchi c. Mayor Jendral Nishimura

b. Laksamana Maeda d. Shigetada Nishijima

Kota Hiroshima di bom pada tanggal ...
a. 9 Agustus 1945 c. 9 Agustus 1954
b. 6 Agustus 1945 d. 5 Agustus 1954

Tujuan Jepang memberikan janji kemerdekaan kepahtbsésia adalah ...
a. Agar Indonesia menjadi Negara maju

b. Agar Indonesia mau membantu Jepang melawan sekutu

c. Agar Indonesia mau menyerah kepada Jepang

d. Agar Indonesia bisa diadu dengan sekutu

Jepang menyerah tanpa syarat pada sekutu padaltangg

a. 17 Agustus 1945 Cc. 14 Agustus 1945
b. 15 Agustus 1945 d. 13 Agustus 1945

87
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8. Salah satu golongan muda yang berkeinginan untplatcenemproklamasi
kemerdekaan adalah ...
a. Ahmad Subarjo c. Adam Malik
b. Dr. Syamsi d. lwa Kusumasumantri

9. Yang termasuk dalam golongan tua adalah ...
a. Sayuti Melik c. Dr. Buntaran
b. BM Diah d. Chaerul Saleh

10.Lokasi pengasingan Soekarno dan Moh. Hatta memjelproklamasi
kemerdekaan adalah ...
a. Banten c. Rengasdengklok
b. Cirebon d. Jakarta Timur

11.Tokoh-tokoh yang tidak terlibat dalam penyusunas faoklamasi adalah ...
a. Ahmad Subarjo c. Ir. Soekarno
b. Laksamana Maeda d. Moh. Hatta

12.BPUPKI bertugas untuk ...
a. Mempersipakan kemerdekaan Indonesia
b. Membantu Jepang menghadapi sekutu
c. Memimpin pergerakan damai
d. Merumuskan naskah proklamasi

13.Ketua BPUPKI adalah ...

a. Douwes Dekker c. Suwardi Suryaningrat
b. Moh. Hatta d. Radjiman Widyodiningrat
14.Rancangan UUD 1945 dirancang pada sidang BPUPK]J kan..
a. 1 c.3
b. 2 d. 4
15.Pada sidang kedua PPKI wilayah Indonesia terbagjade... provinsi
a. 6 c.8
b. 7 d.9
16.Badan yang dibentuk pada PPKI tanggal 22 Agustd$ k8cuali ...
a. KNIP c. PNI
b. PKI d. BKR

17.Berikut ini adalah hasil sidang pertama PPKI, kécua
a. Menetapkan UUD 1945
b. Memilih bung Karno sebagai presiden dan bung Ha#thagai wakil
presiden
c. Menetapkan bila tugas presiden akan dibantu olelPKN
d. Menetapkan para pembantu presiden

18.Teks proklamasi dibacakan oleh ...
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a. Moh. Hatta c. Sayuti Melik
b. Soekarno d. Ahmad Subardjo
19. Bendera merah putih yang dikibarkan saat proklakemerdekaan dijahit
oleh ...
a. R.A. Kartini c. Suhud
b. Latief Hendradiningrat d. Fatmawati

20. Tempat dibacakannya teks proklamasi yaitu jl. Pegmag Timur No0.56
Jakarta merupakan kediaman ...
a. Laksamana Maeda c. Soekarno
b. Moh. Hatta d. Sayuti Melik

21.Yang mendapatkan gelar proklamator adalah
a. Soekarno dan Ahmad Subardjo
b. Soekarno dan Sayuti Melik
c. Soekarno dan Moh. Hatta
d. Soekarno dan Fatmawati

22.Kantor berita yang menyiarkan berita proklamasekesih dunia adalah ...
a. ANTARA c. TVRI
b. RRI d. Radio Indonesia

23.Berikut yang merupakan sikap menghargai jasa-jasaa ppahlawan
diantaranyakecuali...
a. Mengeheningkan cipta saat upacara bendera
b. Melakukan ziarah ke taman makan pahlawan
c. Meneladani sikap semangat perjuangan pahlawan
d. Menghidupkan petasan saat 17 Agustus

24. Sebagai siswa kita dapat meneruskan perjuangarpphltawvan dengan ...
a. Melawan Negara lain c. Belajar dengan tekun
b. Menghancurkan Negara lain d. Menyerang Negara janja

25.Dimas sangat senang menyanyikan lagu-lagu daerdhddnesia, ia ingin
melestarikan budaya di Indonesia. Sikap Dimas naap sikap ...
a. Cintatanah air c. Melakukan pemberontakan
b. Acuh tak acuh d. Melawan Negara

26.Berikut sifat-sifat yang harus diteladani dari ppadlawan ...
a. Semangat, rela berkorban dan cinta tanah air
b. Semangat, malas, dan cinta tanah air
c. Pemberani, rajin dan suka melawan
d. Pantang mundur, malas bekerja dan pemberani

27. Tujuan mengubah isi dalam Piagam Jakarta dari kalih®45
a. Menghormati pemeluk agama lain
b. Menghormati Negara lain
c. Menyingkat kalimat yang terlalu panjang
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d. Memudahkan pengucapan pembaca

28.Alasan dibubarkannya BPUPKI adalah ...
a. Menyusun rancangan UUD dan dasar negara
b. Akan menyaingi tugas PPKI
c. Organisasi bentukan Jepang

d. Tugasnya sudah selesai

29.Berikut yang merupakan arti penting pembentukan BRIUbagi Indonesia
adalah berhasil ...
a. Memproklamasikan kemerdekaan Indonesia
b. Merumuskan dasar Negara dan rancangan UUD 1945
c. Membuat rancangan UUD dan GBHN
d. Memilih presiden dan wakil presiden

30.Piagam Jakarta dirumuskan oleh panitia kecil yangrdakan panitia ...
a. Perumus c. Komisi
b. Perancang d. Sembilan
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Lampiran 8

SoalPretest Kelas V SD Negeri 106803 Pematang Johar
Tahun Ajaran 2018/2019

Nama :
Kelas :V-B
Materi . Persiapan Kemerdekaan Indonesia

Petunjuk Mengerjakan Soal

1.
2.
3.

Kerjakan soal dibawah ini secara individu dan ditay bekerja sama.

Cermati setiap soal dan telitilah dalam menjawab

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atgpada jawaban yang kamu
anggap benar.

SOAL
Yang tidak termasuk sekutu pada perang pasifikaadal
a. Tiongkok c. Cina
b. Amerika Serikat d. Filipina

. Wilayah komando angkatan laut pada masa pemerimt3dy@ang Berpusat di

a. Makassar c. Sumatera Barat
b. Jakarta d. Banten

Menjelang Indonesia merdeka, yang menjadi pangleantara Jepang di Asia
Tenggara adalah ...

a. Jendral Terauchi c. Mayor Jendral Nishimura

b. Laksamana Maeda d. Shigetada Nishijima

Kota Hiroshima di bom pada tanggal ...
a. 9 Agustus 1945 c. 9 Agustus 1954
b. 6 Agustus 1945 d. 5 Agustus 1954

Salah satu golongan muda yang berkeinginan untplatceemproklamasi
kemerdekaan adalah ...

a. Ahmad Subarjo c. Adam Malik

b. Dr. Syamsi d. lwa Kusumasumantri

Lokasi pengasingan Soekarno dan Moh. Hatta memjelproklamasi
kemerdekaan adalah ...

a. Banten c. Rengasdengklok

b. Cirebon d. Jakarta Timur

Tokoh-tokoh yang tidak terlibat dalam penyusunas fakklamasi adalah ...
a. Ahmad Subarjo c. Ir. Soekarno
b. Laksamana Maeda d. Moh. Hatta
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8. Rancangan UUD 1945 dirancang pada sidang BPUPK] kan..
a. 1l c.3
b. 2 d. 4

9. Badan yang dibentuk pada PPKI tanggal 22 Agustd4s k8cuali ...
a. KNIP c. PNI
b. PKI d. BKR

10.Teks proklamasi dibacakan oleh ...
a. Moh. Hatta c. Sayuti Melik
b. Soekarno d. Ahmad Subardjo

11.Tempat dibacakannya teks proklamasi yaitu jl. Pegmsgy Timur No.56
Jakarta merupakan kediaman ...
a. Laksamana Maeda c. Soekarno
b. Moh. Hatta d. Sayuti Melik

12.Kantor berita yang menyiarkan berita proklamasekesih dunia adalah ...
a. ANTARA c. TVRI
b. RRI d. Radio Indonesia

13.Dimas sangat senang menyanyikan lagu-lagu daerdhddnesia, ia ingin
melestarikan budaya di Indonesia. Sikap Dimas naap sikap ...
a. Cinta tanah air c. Melakukan pemberontakan
b. Acuh tak acuh d. Melawan Negara

14.Tujuan mengubah isi dalam Piagam Jakarta dari kalih9d5
a. Menghormati pemeluk agama lain
b. Menghormati Negara lain
c. Menyingkat kalimat yang terlalu panjang
d. Memudahkan pengucapan pembaca

15.Piagam Jakarta dirumuskan oleh panitia kecil yangmdakan panitia ...
a. Perumus c. Komisi
b. Perancang d. Sembilan
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Lampiran 9

SoalPosttes Kelas V SD Negeri 106803 Pematang Johar
Tahun Ajaran 2018/2019

Nama :
Kelas :V-B
Materi . Persiapan Kemerdekaan Indonesia

Petunjuk Mengerjakan Soal

1.
2.
3.

Kerjakan soal dibawah ini secara individu dan ditay bekerja sama.
Cermati setiap soal dan telitilah dalam menjawab
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atgpada jawaban yang kamu
anggap benar.
SOAL
Wilayah komando angkatan laut pada masa pemerimtd¢@ang Berpusat di

a. Sumatera Barat c. Makassar
b. Jakarta d. Banten

Yang tidak termasuk sekutu pada perang pasifikeddal

a. Tiongkok c. Filipina

b. Amerika Serikat d. Cina

Kota Nagasaki di bom pada tanggal ...

a. 9 Agustus 1945 c. 9 Agustus 1954

b. 6 Agustus 1945 d. 5 Agustus 1954
Rancangan UUD 1945 dirancang pada sidang BPUPK] kan..
a. 1 c.3

b. 2 d. 4

Badan yang dibentuk pada PPKI tanggal 22 Agustd$s k8cuali ...
a. KNIP c. PKI

b. PNI d. BKR

Menjelang Indonesia merdeka, yang menjadi panglantara Jepang di Asia
Tenggara adalah ...

a. Jendral Terauchi c. Mayor Jendral Nishimura

b. Laksamana Maeda d. Shigetada Nishijima

Lokasi pengasingan Soekarno dan Moh. Hatta memjelproklamasi
kemerdekaan adalah ...

a. Banten c. Rengasdengklok

b. Cirebon d. Jakarta Timur
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8. Salah satu golongan muda yang berkeinginan untplatcenemproklamasi
kemerdekaan adalah ...
a. Ahmad Subarjo c. Adam Malik
b. Dr. Syamsi d. lwa Kusumasumantri

9. Lokasi pengasingan Soekarno dan Moh. Hatta memjelproklamasi
kemerdekaan adalah ...
a. Banten c. Rengasdengklok
b. Cirebon d. Jakarta Timur

10.Teks proklamasi dibacakan oleh ...
a. Moh. Hatta c. Sayuti Melik
b. Soekarno d. Ahmad Subardjo

11.Tokoh-tokoh yang tidak terlibat dalam penyusunas faoklamasi adalah ...
a. Ahmad Subarjo c. Ir. Soekarno
b. Laksamana Maeda d. Moh. Hatta

12. Tempat dibacakannya teks proklamasi yaitu jl. Pegmsg Timur No.56
Jakarta merupakan kediaman ...
a. Laksamana Maeda c. Soekarno
b. Moh. Hatta d. Sayuti Melik

13. Tujuan mengubah isi dalam Piagam Jakarta dari kalih9d5
a. Menghormati pemeluk agama lain

b. Menghormati Negara lain

c. Menyingkat kalimat yang terlalu panjang

d. Memudahkan pengucapan pembaca

14.Piagam Jakarta dirumuskan oleh panitia kecil yangrdakan panitia ...
a. Perumus c. Komisi
b. Perancang d. Sembilan

15. Kantor berita yang menyiarkan berita proklamasekasih dunia adalah ...
a. ANTARA c. TVRI
b. RRI d. Radio Indonesia



Lampiran 10

Instrumen Angket Model Pembelajaran Kooperatif tipee token
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No Pernyataan SS| S |KS | TS

1 | Saya senang jika belajar berkelompok

2 | Saya selalu mengerjakan tugas dengan pénuh
tanggung jawab dan tepat waktu

3 | Saya senang diberi kesempatan berbicara dengan
adanya kupon berbicara

4 | Saya tidak suka bila belajar berkelompok
Dengan adanya penugasan saya berlomba lomba
dengan teman saya

6 | Dengan bertanya saya jadi lebih paham

7 | Dengan mengerjakan tugas yang diberikan saya
menjadi lebih paham

8 | Saya senang jika guru bertanya

9 | Berdiskusi dengan teman membuat saya lébih
fokus belajar

10 | Dengan adanya media gambar saya lebih senang

11 | Saya tidak suka jika diberi kupon berbicara

12 | Saya tidak begitu mahir dalam berbicara

13 | Belajar dengan kupon berbicara menekan saya
untuk berkomunikasi

14 | Pelajaran IPS sangat membosankan kafatig
text

15 | Dengan mengkomunikasikan kembali

pembelajaran, ingatan saya bertahan lama




Lampiran 11
No Kelas Eksperimen (Time
Token)
Pretest Posttest
1 66 86
2 40 79
3 33 66
4 46 79
5 40 73
6 33 86
7 46 73
8 53 92
9 53 92
10 59 92
11 46 66
12 40 79
13 59 79
14 66 79
15 53 66
16 73 100
17 40 79
18 53 73
19 66 86
20 59 86
21 73 86
22 66 86
23 40 73
24 53 79
25 46 66
26 40 73
27 33 79
28 59 86
29
30
31
32
jumlah 1434 2239
rata- 51.21 79.96

rata

Kelas Kontrol
(Konvensional)

Pretest

79
53
79
79
46
59
79
66
53
53
40
66
40
59
73
66
66
53
59
40
79
46
53
46
66
59
53
73
59
59
53
73
1927
60.22

Posttest

86
73
86
86
66
73
86
73
73
79
73
73
66
66
79
73
73
73
66
66
86
79
66
59
73
66
73
79
66
73
66
86
2361
73.78

96
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Lampiran 14
Output SPS¥ersi 2.1 Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
kelas N Percent N Percent N Percent
hasil belajar pretest kelas eksperimen 28| 100.0% 0 .0% 28| 100.0%
posttest kelas eksperimen 28| 100.0% 0 .0% 28| 100.0%
pretest kelas kontrol 32| 100.0% 0 .0% 32| 100.0%
posttest kelas kontrol 32| 100.0% 0 .0% 32| 100.0%
Descriptives
kelas Statistic Std. Error
hasil pretest kelas Mean 51.21 2.283
belajar  eksperimen 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 4653
Upper
B(‘)’Snd 55.90
5% Trimmed Mean 51.02
Median 53.00
Variance 145.952
Std. Deviation 12.081
Minimum 33
Maximum 73
Range 40
Interquartile Range 19
Skewness .189 441
Kurtosis -1.009 .858
posttest kelas Mean 78.75 1.790
eksperimen 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 7508
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Upper
BSSnd 82.42
5% Trimmed Mean 78.40
Median 79.00
Variance 89.676
Std. Deviation 9.470
Minimum 66
Maximum 100
Range 34
Interquartile Range 13
Skewness 251 441
Kurtosis -.627 .858
pretest kelas Mean 60.22 2.160
kontrol 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound >581
Upper
BEEnd 64.62
5% Trimmed Mean 60.30
Median 59.00
Variance 149.273
Std. Deviation 12.218
Minimum 40
Maximum 79
Range 39
Interquartile Range 18
Skewness .081 414
Kurtosis -.940 .809
posttest kelas Mean 73.78 1.338
kontrol 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 7105
Upper
BEEnd 76.51
5% Trimmed Mean 73.78
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Median 73.00

Variance 57.273

Std. Deviation 7.568

Minimum 59

Maximum 86

Range 27

Interquartile Range 13

Skewness 321 414

Kurtosis -.718 .809

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar  pretest kelas eksperimen .145 28 .138 .939 28 .103

posttest kelas eksperimen 132 28 .200° .929 28 .058
pretest kelas kontrol .133 32 157 .933 32 .048
posttest kelas kontrol .229 32 .000 .883 32 .002

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 15
OutputSPSS Versi 2.1 Uji Wilcoxon
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

posttest eksperimen - pretest Negative Ranks 0? .00 .00
eksperimen Positive Ranks 28" 13.50 351.00

Ties 0°

Total 28
posttest kontrol - pretest Negative Ranks 0° .00 .00
kontrol Positive Ranks 32° 16.50 528.00

Ties 0

Total 32
a. posttest eksperimen < pretest eksperimen
b. posttest eksperimen > pretest eksperimen
c. posttest eksperimen = pretest eksperimen
d. posttest kontrol < pretest kontrol
e. posttest kontrol > pretest kontrol
f. posttest kontrol = pretest kontrol

Test Statistics®
posttest
eksperimen -
pretest posttest kontrol -

eksperimen pretest kontrol

z -4.475% -4.990%

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 -000]

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test



Lampiran 16

OutputSPSS Versi 2.1 Uji Hipotesis Mann Whitney

Ranks

Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Hasil Blejar kelas eksperimen 28 36.82 1031.00

kelas kontrol 32 24.97 799.00

Total 60

Test Statistics®
Hasil Blejar

Mann-Whitney U 271.000
Wilcoxon W 799.000
Z -2.692
Asymp. Sig. (2-tailed) .007

a. Grouping Variable: Kelas

101
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Lampiran 17

Dokumentasi Kegiatan

Gambar 2. PelaksanaBmnetest Kelas Eksperimen
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Gambar 3. Ssiwa membaca Teks (Kelas Kontrol)

Gambar 4. Guru membagikan kupon berbicara dans@ésan kepada siswa
(kelas eksperimen)



Gambar 5. Siswa yang ingin berbicara harus menakakkpon berbicara

Gambar 6. Guru menjelaskan materi yang dibahas
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Gambar 7PostteKelas Eksperimen

Gambar 8PosttesKelas Kontrol
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Lampiran 13

TABEL SKOR ANGKET MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TIME TOKEN

No Skor Total Kelas Eksperimen  Skor Total Kelas Kontrol
1 56 41
2 44 43
3 50 38
4 52 43
5 38 a7
6 52 46
7 38 41
8 52 48
9 52 43
10 52 42
11 53 38
12 42 37
13 51 33
14 41 39
15 51 36
16 41 39
17 53 36
18 40 36
19 47 34
20 43 40
21 56 36
22 43 42
23 40 30
24 45 29
25 42 37
26 50 34
27 51 35
28 52 40
29 37
30 40
31 35
32 40
mean 47.2 38.6

modus 52 36



Lampiran 12

Frekuensi Kelas Eksperimen

Panjang Data

Kelas
56 29 27 6 4.67 35 38-44 11
41 44-50 3
46 50-55 12
52 55-61 2
jumlah 28

Frekuensi Kelas Kontrol

Banyak PENEE Data Kelas Frekuensi

Max Min Rentang kelas interval Kelas Interval @
Kelas
48 29 19 6 3.18 35 29-35 7
41 35-41 17
47 41-43 5
53 43-53 3
jumlah 32
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%
39

11
43

100

%

22

53
16

100

Ket.

rendah
sedang
tinggi
sangat
tinggi

Ket.

rendah
sedang
tinggi
sangat
tinggi



